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Lia Anjia, “EKSPERIMEN ILMIAH DENGAN MEDIA HEWAN (Studi 
Terhadap Penafsiran Surat al-Jatsiyah Ayat 13 dan al-Nahl ayat 5)” 
Pada penelitian ini penulis akan meneliti bagaimana pendapat para mufasir 
mengenai penafsiran surat al-Jatsiyah ayat 13 dan an-Nahl ayat 5, khususnya pada 
penafsiran yang membahas mengenai eksperimen ilmiah terhadap hewan. 
Eksperimen terhadap hewan sendiri sudah jauh ada bahkan sebelum Islam ada. 
Akan tetapi banyak dari para ulama yang tidak membahas mengenai masalah ini 
lebih dalam. Bahkan mufasir yang dikenal dengan tafsirnya yang bercorak ilmi 
tidak menafsirkan hal ini. oleh karenanya dalam penelitian ini penulis akan 
memaparkan bagaimana penafsiran mufasir mengenai surat al-Jatsiyah ayat 13 serta 
an-Nahl ayat 5 baik itu yang berkaitan dengan eksperimen ilmiah terhadap hewan 
ataupun tidak. Di sini juga akan dijelaskan bagaimana batasan yang harus dilakukan 
para peneliti khususnya muslim ketika melakukan eksperimen terhadap hewan yang 
dilandaskan pada al-Quran dan Hadis.  
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan bagaimana eksperimen 
terhadap hewan menurut pandangan para mufasir. Dan bagaimana batasan yang 
harus dilakukan seorang muslim terhadap hewan khususnya ketika melakukan 
penelitian ilmiah terhadapnya. Untuk memperoleh tujuan tersebut di sini penulis 
menggunakan metode penelitian deskriptif serta metode penelitian tafsir tematik. 
Menggunakan data primer yang bersumber dari Alquran serta beberapa kitab tafsir 
kontemporer yang cukup dikenal seperti Tafsir Ilmi Kementrian Agama, Tafsir al-
Jawa>hir fi> al-Tafsi>r al-Quran serta lain sebagainya. Adapun daftar sekunder yang 
digunakan adalah beberapa buku, jurnal, serta artikel yang berkaitan dengan 
penelitian ini. untuk mendapatkan data-data tersebut digunakan metode Library 
Research yaitu dengan memanfaatkan data kepustakaan yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan data yang diperlukan.  
Dalam hal ini dapat ditemukan sebuah kesimpulan meskipun beberapa mufasir 
sama-sama menggunakan metode penelitian tafsir yang sama dan dengan corak 
yang sama pun dapat ditemukan perbedaan penafsiran. Hal ini tentu saja 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan penulis berpendapat adanya faktor terbesar 
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A. Latar Belakang 
Alquran adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhamamd 
melalui perantara malaikat Jibril. Alquran adalah sebuah mukjizat terbesar yang 
pernah diberikan Allah. Kemukjizatan Alquran ini bahkan telah dijadikan suatu 
bentuk kitab tersendiri, seperti kitab I’ja >z al-Qur’an karya al-Ba>qila>ni. Salah satu 
kemukjizatan Alquran dapat dilihat dari susunan surat-suratnya yang di mulai dari 
al-Fa>tihah sampai dengan al-Na>s. Semua itu tersusun rapi jika kita mengingat 
Alquran turun secara berangsur-angsur selama kurang lebih 22 tahun. 
Kemukjizatan ini juga terlihat dari isi kandungan Alquran yang tidak hanya 
membahas hal-hal yang telah lampau, tetapi juga hal yang akan terjadi kemudian.1  
Secara ontologis Alquran bersifat teosentris. Yaitu ketika Tuhan berada di 
tengah-tengah dunia wujud, dan segala objek selain-Nya, baik manusia ataupun 
selain manusia adalah makhluk-Nya, di mana posisi mereka jauh lebih rendah 
dalam hierarki wujud. Dari sini dapat diketahui bahwa tidak ada satupun yang 
mampu melawan Dia. Dari sinilah apa yang di maksud secara semantik, Allah 
adalah fokus tertinggi dalam kosa kata Alquran, di mana Dia menguasai seluruh 
medan semantik.2
                                                          
1Nasarudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, cet. 3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), 120-121. 
2Toshihiko Izutsu, God and Man in The Koran: Semantics of the Koranic Weltsnschauung, 
terj. Agus Fahri dkk, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), 77. 
 

































Meskipun secara tersurat Toshihiko Izutsu hanya menyebutkan hubungan 
relasi antara Tuhan dan manusia saja, tetapi kita juga dapat mengaitkannya dengan 
alam sekaligus. Keduanya dapat dianalogikan berdasarkan pernyataan dari Izutsu 
sendiri, dimana dia menyatakan bahwa langkah awal untuk mencapai keyakinan 
sejati dengan memahami fenomena alam yang terjadi itu merupakan salah satu 
tanda yang biasa disebut dengan ayat Tuhan, oleh karenanya manusia hendaknya 
bersikap syukur atas anugerah Tuhan.3 
iAlam merupakan kata iserapan dari Bahasa Arab yakni ‘Alam yang memiliki 
arti bekasi atau tanda sesuatu yang imembedakan dengan yang lain.4 Adapun dalam 
Kamus Besar Bahasai Indonesia online alam memiliki arti: 1) isegala sesuatu yang 
ada di langit idan bumi (bumi, bintang, kekuatan); 2) lingkungan ikehidupan; 3) 
segala isesuatu yang termasuk dalam satu ilingkungan dan dianggap satu keutuhan; 
4) segala idaya (gaya, kekuatan, i dan sebagainya) yang seakan-akan mengatur segala 
sesuatu yang ada di dunia; 5) yang ibukan manusia; 6) idunia; 7) ikerajaan. Dari sini 
dapat kita simpulkan, bahwasannya alam terdiri dari segala sesuatu yang ada di 
ilangit dan ibumi, tidak terkecuali di dalamnya termasuk makhluk hidup.  
Di idalam surat al-Rum iayat 41 disebutkan 
ن ي  ْج ُو ِع ُ لَّهوي مجي ي َر ْج لوْجاي ل  ي ع مع ي الَّذعيج ُجض  ي لعيوذعَرجق هومجي بر  ي ا َجدعىي النَّاسع ْعي ِبع اي ك س ب تج ْ عي و الجب حج ي الجبر  ي الجف س ادوي ِفع  ْ  iظ ه 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”5 
                                                          
3Ahmad Sahidah, God, iMan, And Nature, (Yogyakarta: iIRCiSoD, 2018), 216. 
4Muhammad Syarifi Hasyim, al-‘Alam Dalam al-Qur’an (Analisis iTentang Ayat-Ayat 
Penciptaan), Hunafa: Jurnali Studi Islamika, Vol. 9, No. 1, iJuni 2012, 58. 
5https://quran.kemenag.go.id/sura/30i/41 
 

































Dalam tafsir ial-Misbah disebutkan bahwa menurut al-Asfaha<ni adalah 
keluarnya sesuatu idari keseimbangan, baik itu sedikit iataupun banyak. Kata fasad 
di sini dapat bermakna apa saja dari jasmani, jiwa ataupun hal lainnya. Kata ini juga 
bisa diartikan antonim dari al-Shala<h yang memiliki arti manfaat atau berguna.6  
 Alquran juga banyak menyebutkan kata al-Fasa<d berkali-kali. Sehingga al-
Asfahani membuat kesimpulan adanya kata fasad merujuk pada ikekurangan dalam 
segala hal yang idibutuhkan oleh makhluk. Dan makhluk yang di maksud di sini 
bukan hanya manusia, tetapi juga pada hewan dan tumbuhan.7 
Kita sebagai umat Islam tentu tidak asing dengan pernyataan bahwa diharapkan 
berbuat baik terhadap makhluk hidup. Dan makhluk hidup di sini seperti yang 
dimaksud pernyataan di atas, bahwa yang dimaksud makhluk hidup bukan hanya 
manusia, akan tetapi termasuk juga di dalamnya hewan dan tumbuhan. Hal ini 
ditegaskan dengan iFirman Allah di dalam Alquran pada surat al-An’a>m  ayat 38 
yang berbunyi:  
ٍءي ُثوَّي  ي ش يج ي معنج ي الجي كعٰتبع ث الوكومجي ۗم اي فر َّْطجن اي ِفع ْلَّٓي اوم ٌمي ا مج
يجهعي اع ي ِبع ن اح  ْو ٍْي َّطعيرج ىِٕ
ۤ
ي ٰط ي و ْل  ي اْلج رجضع ي د ۤابٍَّةي ِفع و م اي معنج
ْوي وجن ي   اعٰٰلي ر ّب ععمجي ُيوجش 
“Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti 
kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada 
Tuhan mereka dikumpulkan.”8 
Dari ayat di iatas dapat dilihat bahwa imanusia bukan satu-satunya makhluk hidup 
iyang diciptakan oleh Tuhan semesta alam. Dari ayat itu juga mendapat penjelasan 
                                                          





































bahwasannya hewan juga merupakan makhluk Allah, sama seperti manusia. 
Meskipun dari ciri-ciri, kekhususan, dan sistem kehidupannya berbeda-beda.9 
Beberapa ayat Alquran juga menyinggung bagaimana sikap manusia terhadap 
hewan, manfaat hewan bagi manusia, perilaku i hewan yang dijadikan contoh bagi 
manusia, dan sebagainya.10 
Hewan dalam Alquran dapat ditemukan pada kata Dabbah dan An’a>m. Kata 
Dabbah ditemukan dalam ial-Qur’an sebanyak 18 kali, sedangkan An’a>m 
ditemukan sebanyak 32 kali. Dabbah mengandung arti ‘binatangi yang merangkak’, 
selain itu juga dapat diartikan sebagai hewan, ibinatang, dan ternak. Sedangkan kata 
An’a>m sendiri memiliki arti binatang ternak, dimana diantaranya merupakan unta, 
ilembu, idan kambing. Mahmud Yunus juga memasukkan di dalamnya termasuk 
kerbau.11 
Ibnu Faris berpendapat bahwasannya kata Dabbah berasal dari kata ‘Dabba’ 
iyang berakar dari ihuruf dal dan ba’. Kata ini bermakna “memiliki gerak lebih 
ringan (halus) dari berjalan.” Kata ini diulang dalam ial-Qur’an sebanyak 18 kali, di 
mana 14 kali idalam bentuk tunggal (Dabbah), dan 4 kali dalam bentuk ijamak (al-
Dawwa>b). Adapun penggunaan dalam Alquran mempunyai dua makna, yaitu : 
1. iHanya untuk hewan dan imencakup semua jenis hewan, seperti yang disebutkan 
dalam surat al-An’a>m ayat 38. 
                                                          
9Lajnah Pentashihan Mushaf ial-Qur’an, Hewan Dalam iPerspektif al-Qur’an dan Sains, i 
(Jakarta: Lajnah iPentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), 10. 
10Ibid. 
11Mardiana, iKajian Tafsir Tematik Tentang iPelestarian Lingkungan Hidupi, (Makasar: al-
Fikr, 2013), 141. 
 

































2. iMencakup makna hewan dan manusia, seperti idalam surat al-Nahl ayat 49. 
Adapun ungkapan lain yang digunakan al-Qur’an adalah langsung menunjuk 
pada jenis binatang terntentu.12 
Adapun kata An’a>m merupakan bentuk jamak dari kata Na’m yang memiliki 
arti “keadaan yang baik atau enak”, di mana kata ini memiliki akar yang sama 
dengan kata iNi’mah. Al-Ashfahani menjelaskan, bahwa kata na’m idigunakan 
iuntuk menunjuk pada unta, dikarenakan binatang ini di anggap masyarakat isebagai 
simbol makanani yang paling enak. Dan dalam penggunaannya, kata An’a>m tidak 
hanya mencakup pada unta saja tetapi juga sapi, ikambing, dan lainnya.13 
Alquran sendiri telah menyebutkan berbagai macam jenis binatang. Dan 
beberapa diantaranya dijadikan nama surat di dalam Alquran. Hal ini tentu saja 
dapat dipahami, bahwasannya hewan pun dijadikan Allah sebagai salah satu tanda-
tanda kekuasaan-Nya. di dalam Alquran sendiri disebutkan, bahwa hewan-hewan 
yang diciptakan oleh Allah dapat dimanfaatkan oleh manusia.  
Di masa modern seperti sekarang, sudah tidak asing bagi kita menemukan 
seseorang yang melakukan penelitian khususnya terhadap hewan. Bahkan beberapa 
di antara kita sudah melakukannya ketika masih berada di sekolah menengah. Mulai 
dari membedah, rekayasa genetika, percobaan vaksin dan racun, serta lain 
sebagainya. Mengenai eksperimen ilmiah dengan media hewan sendiri ditafsirkan 
dalam kitab tafsir ilmi kemenag dalam surat al-Ja>s{iyah ayat 13 yang berbunyi 
ْوي وجن ي  ٍمي َرَّتر ف كَّ ْج ٍَٰتي ل عق  ٰ ي ْل  جي ٰذلعك  نجهوي ۗاعنَّي ِفع ًُاي م ع يرج ي َج ع ي اْلج رجضع ي و م اي ِفع تع ْٰ ي السَّٰم ي ل كومجي مَّاي ِفع  ْ  و س خَّ
                                                          
12Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur‟an Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 
Pelestarian Lingkungan Hidup,(2009), 202. 
13Ibid, 201. 
 

































“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu 
semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.”14 
 
Dalam tasfirnya disebutkan bahwasannya ayat ini tidak dimaksudkan untuk 
manusia berbuat sesuka hatinya, apalagi diberikan kewenangan absolut untuk 
mengeksploitasi alam dan merusak ekosistem. Tentu saja ayat ini juga 
menyebutkan tidak imendukung manusia untuk imenyalahgunakan hewan untuk 
itujuan olahraga ataupun eksperimen ilmiah secara semena-mena. Ayat ini 
menjelaskan bahwasannya Allah telah menjadikan semua iyang ada di alam ini 
isebagai amanah yang harus dijaga.15 
Pada saat ini banyak dari orang yang menentang adanya uji coba terhadap 
hewan. Hal ini karena mereka menganggap eksperimen terhadap hewan sendiri 
sesuatu yang tidak etis karena mengorbankan kehidupan hewan demi kesenangan 
manusia. Adapun dua alasan penolakan eksperimen terhadap hewan dikarenakan 
membunuh merupakan hal yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Serta yang 
kedua menyakiti atau menimbulkan penderitaan juga merupakan kesalahan.16 
Salah satu eksperimen pada hewan yang dijadikan sebagai ladang kebutuhan 
ekonomi bagi manusia adalah pada produk kosmetik. Uji coba yang dilakukan di 
sini berupa tes pada mata dan kulit, di mana dua bagian ini adalah bagian yang 
sering terpapar kosmetik. Mata dari hewan coba diberikan tetesan bahan kimia 
setelah bulu-bulunya di cukur habis. Hal ini dapat menyebabkan hewan mengalami 
bengkak pada mata, pendarahan di kulit, pendarahan dan kerusakan organ, cacat 
                                                          
14https://quran.kemenag.go.id/sura/45 
15Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam ,... 429-430. 
16Adriana Yulinda Dumaria, Masalah Penggunaan,... 62. 
 

































lahir, kejang-kejang, bahkan berujung pada kematian. Bahkan terkadang 
perusahaan kosmetik tersebut tidak mempunyai obat penghilang rasa sakit untuk 
diberikan pada hewan. Dan setelah sampai pada ujung percobaan, berbagai hewan 
yang mengalami kecacatan dibunuh. Hal ini tentu saja sudah termasuk keluar dari 
nilai keislaman.17 
Penelitian yang lebih parah lagi terjadi pada kekuata uji militer. Di situ hewan 
dijadikan kelinci percobaan dalam menguji senjata yang dimiliki seperti gas 
beracun serta obat-obatan yang memiliki racu. Di sini hewan akan diberikan racun 
dengan tingkat penderitaan yang cukup tinggi. Bahkan ada juga yang diberikan 
agen saraf pada punggung, kemudian diberi bahan kimia bioscavenger untuk 
menguji adakah efek yang ditimbulkan. Bahkan ada binatang yang diledakkan 
untuk menguji ketahanan pelindung pada tentara. Dalam literasi di sebutkan bahwa 
terdapat hampir 50.000 hewan mati terbuuh dalam uji coba militer di Inggris.18 
Awal munculnya perdebatan mengenai penelitian terhadap hewan di mulai 
pada tahun 1860-an. Banyak dari kalangan masyarakat yang menyadari 
bahwasannya tidaklah berkenan adanya penelitian terhadap hewan dalam bidang 
kesehatan dan obat-obatan demi kepentingan manusia. Banyak masyarakat saat itu 
yang menginvestigasi terhadap laboratorium penelitian hewan dan 
mempublikasikan secara publik. Isu ini muncul selama dua dekade di kalangan 
masyarakat, tetapi akhirnya meredup.19 
                                                          
17Putri Reno Intan, Khariri, Pemanfaatan Hewan Laboratorium Yang Sesuai Untuk 
Pengujian Obat Dan Vaksin, Jurnal UIN Alauddin Makasar, September 2020, 46. 
18Ibid, 47. 
19Putri Reno Intan, Khariri, Pemanfaatan Hewan,... 38. 
 

































Pada tahun 1920-1950 penelitian terhadap hewan malah semakin meluas dan 
berkembang pesat untuk digunakan sebagai data biologis dan menemukan 
pengobatan baru seperti insulin. Dan dari sinilah hanya segelintir orang yang 
terlibat dalam mempromosikan agenda anti-pembedahan melalui media tulis.20 
Mengambil data polling dari situs web I Side With Beta yang dilakukan hampir 
di seluruh negara di dunia. 38 % dari total lebih dari tiga puluh lima ribu suara 
menyatakan menolak adanya percobaan ilmiah terhadap hewan, dan 20 % yang lain 
keberatan dengan percobaan hewan dalam bidang kosmetik. Sedangkan untuk 
Negara Indonesia sendiri 26 % dari lebih dari seribu suara menyatakan keberatan 
dengan percobaan ilmiah ini, dan 12 % lainnya keberatan dalam bidang kosmetik.21 
Banyaknya perdebatan mengenai uj coba terhadap hewan karena kepentingan 
manusia sendiri yang dinilai salah secara moral, di sisi lain menghilangkan hewan 
dari laboratorium menyebabkan perlambatan manusia mengenai ilmu tentang 
kesehatan dan penyakit yang berdampak buruk pula. Seiring meningkatnya jumlah 
penggunaan hewan sebagai objek peneltian, hal itu menyebabkan W.M.S. Russel 
dan R.I. Burch membuat prinsip yang hendak diterapkan bagi peneliti ketika 
melakukan eksperimen terhadap hewan. Dan dari sinilah muncul prinsip 3R yaitu 
Replacement, Reduction, dan Refinement.22  
Replacement, memiliki arti penggunaan sistem yang tidak hidup, misalnya 
seperti model komputer atau manekin. Reduction, berarti menurunkan jumlah 
                                                          
20Ibid, 38. 
21https://indonesia.isidewith.com, diakses pada 5 September 2020, 11.00 
22Salva Reverentia Yurista, dkk, Principles of The 3Rs and ARRIVE Guidelines in 
Animal Research, Jurnal Kardiologi Indonesia, Vol. 37, No. 3, Juli-September 2016, 158. 
 

































hewan penelitiani yang digunakan tanpa mengurangi i nformasi yang berguna. 
Refinement, memiliki arti perubahan dalam beberapa aspek yang dapat menimbulan 
stres jangka ipanjang, memperlakukan ihewan secara manusiawi, dan imemelihara 
hewan penelitian idengan cara yang ibaik sehingga dapat menjamin ikesejahteraan 
hewan penelitian.23 
Sebuah lembaga ikomite etik hewan IACUC (Instutional Animal iCare and Use 
Committe) di sebagian ibesar i nstitusi yang menggunakan ihewan sebagai penelitian, 
ipengajaran, serta pengujian. Komite i ni memiliki tugas iuntuk mengawasi dan 
meninjau persetujuan kegiatan ipenggunaan hewan dan i inspeksii fasilitas ihewan. 
Instruktur komite ini memiliki tanggung jawab untuk mengikuti iperaturan serta 
ikebijakan mengenai perawatan dan ipenggunaan hewan.24 
Hampir satu tahun lamanya dunia sedang bergelut dengan Covid-19. Di 
Indonesia sendiri kasus ini masih bertambah setiap harinya. Oleh karenanya setiap 
negara berlomba-lomba menemukan obat serta vaksin dari virus ini. Dan para 
ilmuan sering menggunakan objek hewan dalam proses penemuannya. Mulai dari 
tikus, hamster, kera, dan lain sebagainya. 
Dr. Stanley Perlman  ̶ seorang professor mikrobiologi dan imunologi di 
University of Iowa Healthcare ̶  menyatakan eksperimen terhadap hewan lebih 
krusial dibandingkan terhadap manusia. Karena ilmuan dapat memanipulasi 
berbagai parameter seperti jalur inveksi, dosis virus, dan waktu infeksi.25 
                                                          
23Ibid. 
24Putri Reno Intan, Khariri, Pemanfaatan iHewan Laboratorium Yang Sesuai Untuk 
iPengujian Obat Dan Vaksin, Jurnal UIN Alauddin Makasar, September 2020, 52. 
25Kumparan Sains, Deretan Hewan Eksperimen Virus Corona: Hamster hingga Monyet, 
(https://kumparan.com/kumparansains/deretan-hewan-eksperimen-virus-corona-hamster-
hingga-monyet-1tYQ0Ze3m8S/full, Diakses pada 5 September 2020, 12.28). 
 

































Dari sini penulis merasakan sedikit kegelisahan, bolehkah bagi kita manusia 
melakukan uji coba terhadap hewan ? di dalam Alquran sendiri disebutkan, bahwa 
diperbolehkan manusia untuk memanfaatkan segala sesuatu yang ada di bumi. 
Lantas bolehkah kita melakukan uji coba penelitian itu dengan semena-mena ? Dari 
sinilah penulis berinisiatif untuk melakukan pengkajian lebih lanjut mengenai 
apakah yang di maksud dengan eksperimen khususnya terhadap hewan dan 
bagaimana penjelasan Alquran mengenai hal ini. 
B. Identifikasi iMasalah dan Batasan Masalah 
iDari latar belakang yang disebutkan, idiperlukan batasan ruang lingkup 
ipembahasan penelitian ini. Hal ini ditujukan agar penelitian ini menjadi karya 
ilmiah yang jelas dan signifikan. Adapun masalah yang terkait dalam pembahasan 
ini diantaranya: 
1. Hewan-hewan di dalam Alquran 
2. Hewan yang dimuliakan dalam Alquran 
3. Manfaat hewan yang diberikan kepada manusia 
4. Hewan yang diperbolehkan untuk dibunuh 
5. Etika terhadap hewan 
6. Macam-macam penelitian terhadap hewan 
Dari i dentifikasi masalah yang disebutkan di atas, idiperlukan adanya 
ipembatasan masalah agar penelitian ini lebih ifokus, sistematis, dan tidak melebar. 
Oleh karenanya dalam penelitian i ni akan dijelaskan bagaimana eksperimen ilmiah 
yang harus dilakukan seorang muslim ketika melakukan penelitian terhadap hewan 
yang menurut para mufasir pada isurat al-Ja>s{iyah ayat 13. 
 

































C. Rumusan Masalahi 
Berdasarkan ilatar belakang yang itelah dipaparkan di iatas, maka akan 
dirumuskan rumusan imasalah sebagai berikuti 
1. iBagaimana penafsiran mengenai eksperimen terhadap hewan dalam Surat al-
Jas\iyah ayat 13 dan al-Nahl ayat 5 ? 
2. Adakah batas-batas eksperimen terhadap hewan dalam Alquran dan Hadis ? 
D. Tujuani Penelitian 
iDari rumusan masalah yang disebutkan di iatas, maka dapat di ambil tujuan darii 
penelitian ini adalahi 
1. Memberikan penjelasan alasan tentang eksperimen ilmiah dengan media 
hewan 
2. Mengetahui batasan yang dilakukan oleh seorang peneliti ketika melakukan 
eksperimen ilmiah dengan media hewan. 
E. Kegunaan iPenelitian 
1. iSecara teoritis 
Diharapkan hasil dari ipenelitian ini dapat menambah iwawasan, khususnya 
idalam bidang Ilmu Alquran dan Tafsir. iHal ini juga diharapkan dapat 
imemperkaya konsep yang menyokong perkembangan i lmu pengetahuan, dan 
dapat ibermanfaat pada diri sendiri ataupun masyakarat umum. 
2. Secara praktis 
Mengetahui bagaimana eksperimen yang baik ketika melakukan penelitian 
terhadap binatang menurut Alquran. Karena masih banyak ilmuan yang 
 

































mengabaikan hal ini, dan mengesampingkan bahwasannya binatang juga 
merupakan makhluk hidup yang harus dijaga.  
F. Kerangka iTeoritik 
Kerangka teori adalah landasan ipenelitian agar itahapan penelitian dapat 
idilakukan dengan sistematis. iDalam penelitian ini menggunakan iteori tafsir. Di 
mana teori tafsir sendiri memiliki empat macam berdasarkan imetode yang 
idigunakan, yaitu metode ianalisis (tahlili), imetode tematik, imetode ijmali, dan 
imetode komparatif (muqoron).26 
iDalam penelitian ini penulis menggunakan teori itematik, yaitu akan iterlihat 
gambaran ruang lingkup yang relatif sempit idengan membahas isatu tema tertentu 
isecara mendalam dan ituntas. iGambaran ini memberikan i syarat bahwa tafsir 
itematik bertujuan untuk menyelesaikani permasalahan yang diangkat secara tuntas, 
i sehingga memperoleh kesimpulan yang bisa dijadikan pegangani.27 
Selain teori tematitk ipenelitian ini juga akan menggunakan teori penafsiran i 
kontekstual. Yaitu di mana teori yang icenderung memandang Alquran sebagaii 
pedoman ipraktis yang harus idiimplentasikan secara iberbeda idalam ikondisi idan 
situasi iyang berbeda pula, ibukan seperangkat ihukum yang kaku. Seorang sarjanai 
imuslim yang menggunakan pendekatan kontekstual ini berargumen, seorang i 
ipenafsir harus imengetahui konteks isosial, politik, dan ibudaya saat iwahyu 
iditurunkan dan juga konteks yang terjadi saat inii.28 
                                                          
26Nashruddin Baidan, iMetode Penafsiran Alquran, (iYogyakarta: iPustaka Pelajar, i2005), 
380. 
27Ibid, 383. 
28Annas iRolli Muchlisin, Penafsiran Kontekstual, iStudi atas Konsep iHierarki Nilai 
iAbdullah Saeed, Jurnal Maghza, iVol. 1, No. 1, Januari-Juni 2016, i 23. 
 

































Eksperimen dalam KBBI memiliki arti percobaan yang bersistem dan 
berencana. Di zaman modern seperti ini sudah tidak asing bagi kita menemukan 
seorang ilmuan yang menjadikan hewan sebagai obyek penelitian. Hewan sendiri 
juga disebutkan di dalam Alquran seperti unta, lalat, kuda dan sebagainya.  
Alquran sendiri juga menyebutkan bahwa dilarang bagi manusia menyakiti 
makhluk hidup di mana salah satunya adalah hewan. Padahal jika kita ketahui 
sepintas banyak sekali eksperimen ilmiah yang dapat menyebabkan hewan sendiri 
merasakan sakit. Memang tidak semua hewan bisa dijadikan sebagai obyek 
penelitian. Akan tetapi ada beberapa hewan yang dijadikan obyek penelitian di 
mana hewan tersebut juga disebutkan di dalam Alquran seperti anjing, katak, dan 
kera.  
Dalam ilmu medis sendiri telah ada etika yang diterapkan oleh mereka, 
khususnya dalam bidang kedokteran yang lebih dikenal dengan Sumpah 
Hipokrates. Tapi dalam sumpah ini mengalami perubahan seiring berkembangnya 
zaman. Di dalam dunia Islam sendiri etika ini diterapkan oleh masyarakat muslim. 
Persia pada abad ke 10 dan 11 telah mengenalkan dokter dari kalangan muslim 
seperti Tabari, Rhazes, Haly Abbas, dan Ibnu Sina. Dan yang paling menarik 
perhatian adalah Haly Abbas di mana beliau menggabungkan etika Hipokrates 
dengan tradisi Islam dalam bukunya Advice to a Physician.29 
Alquran di beberapa ayat menyebutkan beberapa manfaat yang didapatkan dari 
hewan. Seperti yang disebutkan di dalam suray al-Nahl ayat 5 
                                                          
29K. Bertens, Etika Biomedis, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2014), 42-43. 
 

































نرجه اي َت جكولوْجن ي  ٌءي وَّم ن افععوي و مع ل ق ه اي ل كومجي فعيرجه اي دعفج ُ ام ي خ   و اْلج نرج
“Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada (bulu) yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan.”30 
Dari ayat lain juga menyebutkan hal yang serupa 
ْجم ي  ُجنعكومجي و َر  ْجم ي ظ  نر ه اي َر ي  ْج فُّ ت خع ًًتي ت سج ْج ي برويرو ُ امع دعي اْلج نرج لوْج ِو ي  ُ ل ي ل كومجي م عنج  ِ ًناي وَّ تعكومجي س ك  ْج ي برويرو
ْۢ
ُ ل ي ل كومجي م عنج  ِ و اّللٰ وي 
ي  يج ًَثي وَّم ت اًعاي اعٰٰلي حع ُ ارعه اي ا َث  رعه اي و ا شج ْ افعه اي و ا وجَب  ي ا صج  اعق ام تعكومجي يۙ و معنج
“Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal dan Dia 
menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit hewan ternak yang kamu 
merasa ringan (membawa)nya pada waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu 
bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing, 
alat-alat rumah tangga dan kesenangan sampai waktu (tertentu).” 
Dari kedua ayat di atas dapat dipahami bahwasannya hewan memang 
diciptakan oleh Allah untuk kepentingan umat manusia, hanya saja tentu terdapat 
batasan yang dapat kita lakukan. Karena sejatinya hewan pun merupakan makhluk 
hidup sama seperti manusia. 
G. Telaah Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian ini, telah ada beberapa orang yang 
melakukan penelitian yang serupa dengan permasalah ini. Adapun beberapa telaah 
pustaka yang penulis temukan sebagai berikut: 
a. “Binatang Dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’I)”, oleh Dani Hidayat, 
Skripsi Progam Studi Ilmu Alquran dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2010. Dalam skripsi ini menyebutkan macam-macam binatang yang 
disebutkan di dalam Alquran, dan mengelompokkannya dalam kategori Makki 
                                                          
30https://quran.kemenag.go.id/sura/16/5 
 

































dan Madani. Di sini juga dijelaskan bagaimana manfaat dan hikmah yang dapat 
diambil dari binatang. 
b. “Fauna Dalam Perspektuf al-Qur’an (Studi Tafsir Ilmi Kemenag LIPI)”, oleh 
Rifki Yunanda, Skripsi Progam Studi Ilmu Alquran dan Tafsir Universitas 
Islam Negeri Raden Intan, 2018. Skripsi ini menjelaskan tentang apa itu hewan 
dan berbagai hikmah yang ada di dalam diri hewan tersebut. Adapun 
penjelasan di dalamnya menggunakan pendekatan maudhui dalam kitab Tafsir 
Ilmi Kemenag LIPI. 
c. “Larangan Menyiksa Binatang”, Suanto Fatahuddin, Jurnal Tahdis Vol. 8 No. 
1 Tahun 2017. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang hadis yang melarang 
menyiksa binatang.  
Dari beberapa telaah pustaka yang penulis sebutkan di atas, mulai dari skripsi 
yang ditulis oleh Dani Hidayat yang inti dari karya ilmiahnya hanya menyebutkan 
hewan yang disebutkan di dalam Alquran, tanpa membahas diluar dari itu. 
Sedangkan karya ilmiah yang ditulis oleh Rifki Yunanda menjelaskan tentang 
berbagai hikmah yang dimiliki oleh setiap binatang. Dan jurnal yang dibahas oleh 
Suanto Fatahuddin menjelaskan tentang larangan menyiksa hewan, di mana hadis 
yang dijadikan rujukan dalam penelitiannya. 
Oleh karenanya di sini penulis menganggap kajian mengenai etika terhadap 
hewan kurang ditekankan oleh beberapa penelitian sebelumnya. Khususnya di 
zaman modern sekarang ini, di mana hampir setiap sekolah menengah di seluruh 
dunia sudah menjadikan hewan sebagai objek penelitian. Maka dari itu penulis 
berinisiatif untuk melakukan penelitian ini dengan harapan umat muslim dapat 
 

































mengetahui batasan mana yang diperbolehkan oleh Alquran untuk melakukan uji 
coba penelitian terhadap hewan. 
H. Metodologi penelitian 
Adapun yang di maksud dengan metodologi penelitian adalah satu cabang 
ilmu yang menjelaskan bagaimana caranya melakukan penelitian untuk 
merumuskan kebenaran suatu pengetahuan terhadap suatu masalah berdasarkan 
fakta atau gejala secara ilmiah.31 Adapun metodologi penelitian ini memiliki tiga 
unsur, yaitu: 
1. Metode iPenelitian 
iPenelitian yang digunakan iadalah metode ideskriptif, yaitu metode yangi 
ibertujuan melukiskan secara isistematis fakta atau ikarakteristik populasii 
itertentu secara ifaktual dan icermat. Metode i ni bukan hanya isebatas 
ipengumpulan data dan ipemaparan data, tetapi imeliputi ianalisis dani 
interprestasi tentang iarti data. Oleh karenanya penelitian ideskriptif harusi 
imenjelaskan secara rinci iproses dan teknik yang idigunakan.32 
2. Pendekatan iPenelitian 
iPenelitian ini menggunakan ipendekatan sains. Yaitu menafsirkan iayat-
ayat yang ada di dalam Alquran dan dikorelasikan dengan ilmu sains yang 
sudah ada. Hal ini bertujuan untuk menegaskan teori sains lebih dalam. 
3. Teori penelitian 
                                                          
31 iDadan Rusmana, iMetode Penelitian Al-Quran & Tafsir, (iBandung: CV Pustaka Setia, 
i2015), 21. 
32  Fadjrul Hakami Chozin, Cara Mudah iMenulis Karya Ilmiah, (Alpa, i 1997), 58-59. 
 

































Teori penelitian yang digunakan di sini ialah penelitian tematik. Tematik 
ialah metode penelitian di mana peneliti mengambil tema tertentu di dalam 
Alquran.33 Penelitian tematik sendiri memiliki beberapa macam, diantaranya 
tematik surat (meneliti surat-surat tertentu), tematik term (meneliti istilah 
tertentu), tematik konseptual (konsep yang tidak disebutkan secara eksplisit), 
dan tematik tokoh (pemikiran tokoh.) Adapun peneliti di sini menggunakan 
jenis dari tematik konseptual. Karena meskipun larangan menyiksa binatang 
telah disebutkan di dalam Alquran, tetapi belum dijelaskan secara eksplisit 
bagaimana etika yang dilakukan seorang ilmuan terhadap hewan eksperimen. 
Setiap metode memiliki langkah tersendiri dalam menuliskan dan merumuskan 
penelitian. Karena di sini penulis menggunakan metode tematik, supaya tetap fokus 
pada objek penelitian, maka dibutuhkan langkah-langkah. 
Pertama, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah etika 
eksperimentasi ilmiah terhadap hewan. 
Kedua, menyusun runtutan ayat secara kronologis sesuai urutan turunnya. 
Ketiga, memahami korelasi ayat-ayat yang berkaitan 
Keempat, menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 
Kelima, menambahkan hadis-hadis yang sesuai dengan tujuan melengkapinya. 
Keenam, mempelajari ayat-ayat secara keseluruhan dengan cara membedakan 
antara yang umum dan khusus, mutlak dan muqayyad, dan menemukan makna 
lahiriyah ayat yang bertentangan. 
                                                          
33Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 
2019), 57. 
 

































Penelitian ini menggunakan jenis kepustakaan, di mana penulis melakukan 
penelitian terhadap data kepustakaan. Oleh karenanya penulis menggunakan 
metode pengumpulan data dengan cara melakukan metode dokumentasi, yakni 
melakukan penelitian terhadap benda-benda tertulis seperti buku, dokumen, jurnal 
ilmiah, dan lain sebagainya. Di sini penulis akan menyebutkan beberapa sumber 
data yang berhasil dikumpulkan diantaranya:  
a. iSumber data Primer, yaitu yang merupakan isumber utama dan terpenting 
dalam penelitian ini, diantaranya: 
1) Alquran. 
2) Tafsir iIlmi Kemenag LIPI 
3) Tafsir itematik Kemenag RI 
b. Sumberi data sekunder 
iSumber data yang digunakan iadalah buku, artikel, jurnal, serta 
penelitian ilmiah ilain yang berkaitan dengan penelitian. 
1) Masalah Penggunaan Hewan Dalam Eksperimen 
2) Regulationsi and Ethical Considerations i n Animal Experimentsi: 
iInternational Laws iand Islamic Perspective 
3) iPemanfaatan Hewan Laboratorium iYang Sesuai Untuk iPengujian 
iObat Dan Vaksin. 
I. Sistematika iPembahasan 
iSistematika pembahasan digunakan untuk imemudahkan memahami secarai 
ikeseluruhan inti dari ipenelitian ini, sehingga akan memberikan alur yang ijelas dan 
isistematis. Adapun isusunan isistematika ipembahasannya meliputi: 
 

































iBab satu yang akan imenjelaskan mengenai pendahuluan iyang terdiri dari latar 
ibelakang imasalah. Maksudnya akan menjelaskan tentang alasan mengangkat tema 
ini sebagai karya ilmiah. Kemudian ada irumusan masalah yaitu ibatasan-batasan 
imasalah yang perlu idiketahui agar pembahasan tidak imelebar. Tujuani penelitian 
yang merupakan jawaban mengenai rumusan imasalah. Telaah ipustaka yang 
meliputi ipenelitian yang terlebih dahulu yang berkaitan dengan ipenelitian ini. 
iMetodologi penelitian yaitu ihal-hal yang meliputi ijenis penelitian, isumber data 
iyang digunakan, teknik ipengumpulan data, serta teknik analisis i data. Sedangkani 
isistematika pembahasan merupakan gambaran iapa saja yang akan di bahas padai 
ibab awal sampaii dengan akhir. i  
Bab dua akan imenjelaskan teori ulumul Quran yang dipakai dalam membahas 
surat al-Ja>s\iyah ayat 13 dan al-Nahl ayat 5 yang berupa takwil, muhkam 
mutasyabih, serta munasabah. Di situ juga akan dijelaskan mengenai tafsir ilmi 
serta perbedaan pendapat mengenai pro dan kontra. Dijelaskan juga mengenai term 
tentang eksperimen serta eksperimen dalam Alquran. 
Bab tiga akan menjelaskan tentang penafisran eksperimen dengan media 
hewan dalam surat al-Ja>s{iyah ayat 13 dan al-Nahl ayat 5 dalam beberapa kitab 
tafsir.  
Bab empat akan menjelaskan tentang analisis teori takwil, muhkam 
mutasyabih, dan munasabah dalam penafsiran surat al-Ja>s{iyah ayat 13. Di sini juga 
akan menjelaskan bagaimana cara mufasir menafisirkan ayat sehingga mengalami 
penafsiran yang berbeda tentang surat al-Ja>s{iyah ayat 13. Di mana sebagian besar 
 

































tafsir tidak menyebutkan tentang hal ini. Serta bagaimana batasan yang harus 
dilakukan ketika melakukan eksperimen terhadap hewan.  
Bab lima imerupakan akhir dari ipenelitian ini yan terdiri dari ikesimpulan dan 
isaran. Kesimpulan merupakan ijawaban atas rumusan imasalah dan ipembahasan 
iyang itelah dijelaskan. 
 


































TAFSIR ILMI DAN EKSPERIMEN DALAM AL-QURAN 
A. Teori Ulumul Quran 
Untuk menafsirkan Alquran tentu saja dibutuhkan teori. Karena memang 
tidaklah diperbolehkan bagi kita untuk menafsirkan Alquran sesuka hati. Terdapat 
beberapa teori yang memang harus dikuasai oleh mufasir sebelum menafsirkan 
Alquran. Adapun cabang ilmu yang digunakan untuk mempelajari teori ini adalah 
ilmu tafsir.  
Adapun arti dari ilmu tafsir ialah i lmu yang imempelajari tentang isegala 
iaspek yang berhubungan idengan penafsiran Alquran yang meliputi asbabun nuzul, 
qiraat, kaidah tafsir, syarat mufasir, bentuk penafsiran, metodologi tafsir, corak 
tafsir, dan lain sebagainya. Jika di ambil kesimpulan ilmu tafsir dipakai untuk 
membahas teori yang digunakan untuk menafsirkan ayat Alquran melalui 
penerapan teori tersebut.34 
Ilmu tafsir sendiri memiliki idua komponen ipokok yaitu komponeni 
ieksternal dan komponeni internal. Yang di maksud idengan komponeni internal ilmui 
tafsir adalah bagian iyang tidak dapat dilepaskan dari sebuah penafsiran. Maksudnya 
penafsiran tidaklah terwujud tanpa adanya salah satu sub komponen yang tidak 
diikutsertakan. Komponen internal dalam tafsir ini meliputi tiga macam, yaitu corak 
penafsiran, metode penafsiran, dan macam penafsiran. Ketiga komponen ini 
                                                          
34Ibid.  
 

































haruslah dipakai dalam menafsirkan suatu ayat  tergantung dengan ruang lingkup 
dan kriteria masing-masing.35 
Adapun yang di maksud dengan ikomponen eksternal adalah ikaidah-
kaidah yang diperlukan oleh seorang imufasir yang tidak iberkaitan langsung dengani 
ipenafsiran, misalnya seperti jati diri Alquran dan ikepribadian mufasir. iKedua hal 
itu tidaklah membahas mengenai tafsir, akan tetapi mufasir akan kesulitan dan 
bahkan melenceng apabila tidak memiliki pemahaman kedua hal itu. Analogi dari 
komponen eksternal ini seperti halnya syarat dalam ibadah. Contohnya seperti 
wuduk, dalam solat tentu saja wuduk bukan termasuk rukun dari salat, akan tetapi 
tidaklah sah solat seseorang apabila tidak melakukan wuduk.36  
Ilmu tafsir membahas kedua komponen di atas secara tuntas dan 
sistematis, sehingga menghasilakn suatu teori konsep yang utuh yang dipakai dalam 
proses penafsiran Alquran. Setiap mufasir memiliki cara tersendiri dalam 
menafsirkan ayat Alquran. Kebanyakan dari mereka hanya menggunakan beberapa 
komponen eksternal dalam menafsirkan Alquran. Salah satunya adalah bagaimana 
mereka menafsirkan surat al-Ja>s{iyah ayat 13. Di sini penulis akan menjelaskan 
beberapa teori yang digunakan mufasir untuk mengungkap makna dari surat al-
Ja>s{iyah ayat 13 
1. Takwil  
Dalam mushaf Utsmani kata takwil tercatat lebih banyak tujuh belas kali 
dibanding kata tafsir, sehingga pada masa turunnya wahyu kata takwil lebih 





































umum dibandingkan kata tafsir. Kata takwil memiliki banyak konteks, seperti 
pembacaan mimpi yang dialami Nabi Yusuf, peristiwa dialogis Nabi Khidir, 
Pembacaan terhadap kalimat yang ambigu yang berkaitan dengan ayat 
mutasyabihat. Ayat mutasyabihat inilah yang memerlukan penakwilan dalam 
memahami maknanya.37 
Takwil berasal dari kata bahasa arab االول yang memiliki makna kembali, 
dalam arti lain mengembalikan sebuah ayat kepada makna-makna yang 
dikandungnya. Dalam pendapat lain takwil di ambil dari kata اإليالة yang 
bermakna pengendalian, maksudnya orang-orang yang melakukan takwil 
mengendalikan suatu pembicaraan dan menempatkan maknanya pada 
tempatnya.38 
Istilah takwil pada awal mulanya memiliki makna yang sama dengan 
tafsir. Akan tetapi seiring bertambahnya waktu kedua makna ini memiliki 
perbedaan. Beberapa ulama berpendapat bahwa dua ikata ini memiliki iarti yang 
sama, tetapii ada pula yang berpendapat sebaliknya. iTerdapat perbedaan 
ipendapat antara iulama salaf dan ulama mutaakkhirin.  
Ulama salaf mengartikan takwil dalam dua imakna. iPertama, takwil kalam 
idengan pengertian isuatu makna di mana pembicara imengembalikan 
perkataannya. Dan adapun kalam di sini kembali merujuk pada makna 
                                                          
37Muhammad Ali Mustofa iKamal, Konsep Tafsir, iTa’wil, dan Hermeneutikai: iParadigma 
iBaru Menggali Aspek iAhkam Dalam Penafsiran iAl-Quran,  Jurnal Syairati, Vol 1 No. 
01, Mei 2015, 4.  
38Imam Jalaluddin as-Suyuthi, iSamudera Ulumul Qur’an (al-Itqan ifi Ulumil iQur’an), Jilid 
4, Terj. Farikh Marzuki Ammar, (Surabaya: PT Bina iIlmu, 2007), 237. 
 

































sebenarnya. Dan dalam pengertian pertama ini terdapat dua macam kalam, 
yaitu insya’ dan ikhbar.39 
Kedua, ulama salaf mengartikan kalam sebagai imenafsirkan dan 
imenjelaskan imaknanya. Dalam ipengertian kedua inilah apa yang idimaksudkan 
oleh Ibnu Jari>r al-T{abari dalam tafsirnya dalam kalimat “pendapat tentang 
takwil firman Allah ini ... begini dan begitu..” serta kalimat “ahli takwil 
berpendapat tentang ayat ini.” Dapat di ambil kesimpulan makna takwil yang 
di maksud dalam pengertian kedua ini adalah tafsir.40 
Ulama muta’akhhirin mengartikan takwil sebagai pemalingan makna 
ilafadz iyang kuat kepada imakna yang lemah ikarena ada dalil yang 
imenyertainya. Dalam arti lain, makna takwil adalah memalingkan lafadz yang 
tersurat kepada makna yang tersirat. Sebagaimana doa Nabi Muhammad 
kepada Ibnu ‘Abbas 41 اللهم فقهه فى الدين و علمه التأويل ( ) Definisi takwil ini itidak 
sesuai dengan iapa yang di maksudi oleh ulama salaf di dalam Alquran.42  
Takwil memang lebih mengutamakan akal dibandingkan dengan riwayat. 
Meskipun begitu tidaklah diperbolehkan mentakwilkan ayat Alquran tanpa 
adanya kaidah kebahasaan yang tepat. Oleh karenaya al-Syatibi dalam kitabnya 
al-Muwafaqat mengemukakan adanya dua syarat pokok bagi mufasir yang 
menggunakan takwil.  
                                                          
39Manna al-Qat}an, iStudi Ilmu-Ilmu al-Quran, iTerj. Mudzakir, Cet. 17, (Bogor: Literai 
AntarNusa, 2016), 461. 
40Ibid, 462. 
41Anshori, Ulumul Quran: Kaidah-Kaidah iMemahami Firman Tuhan, Cet. 3, (iJakarta: 
iPT Raja Grafindo, 2016), 173 
42Manna al-Qat}an, Studi Ilmu-Ilmu,... 462. 
 

































a. imakna yang dipilih haruslah sesuai dengan ihakikat kebenaran. Kebenaran 
iyang di maksud di sini adalah yang idiakui oleh mereka yang imemiliki 
otoritas di bidangnyai.  
b. makna yang idipilih telah dikenal oleh ibahasa Arab klasiki.43 
2. Muhkam dan Mutasyabih 
Secara bahasa kata muhkam di ambil dari bahasa arab ih}kam yang menurut 
al-Zarqani > memili makna al-man’u iyang berarti mencegahi. احكم األمر yang 
berarti imembuat sesuatu i tu menjadi kokoh idan tercegah dari ikerusakan.44 
Muhkami iberarti sesuatu yang idikokohkan. Ih}kam al-Kalami berarti 
mengokohkani perkataan idengan cara memisahkan iberita  yang benar dan 
salah, urusan yang lurus dan sesat. Maka adapun kalam imuhkam adalah 
iperkataan yang sifatnya sudah seperti i tu.45 
Sedangkan kata mutasyabbih di ambil dari kata tasyabbuh yang berarti 
salahi satu idari dua hal serupa idengan yang lain. Dan isyubhah adalah keadaan 
idi mana isalah satu dari idua hal tidak idapat dibedakan idari yang lain ikarena 
adanyai ikemiripan di antara ikeduanya isecara ikonkrit ataupun iabstrak. Maka 
adapun yang di maksud dengan tasyabuh ikalam adalah kesamaan iperkataan 
karena adanya sebagian imembetulkan sebagian iyang lain.46 
                                                          
43Ani Umi Maslahah, Al-Quran, Tafsir, dan Takwil Dalam iPerspektif Sayyid iAbu al-A’la 
al-Maududii, Jurnal Hermeneutiki, Vol. 9, No. 1, Juni 2015, 35. 
44Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqanii, iManahil al-Irfan ifi Ulum al-Qur’an, Isa al-
Bab ial-Halabi, II, 270. 
45Manna al-Qat}an, Studi Ilmu-Ilmu ,... 304.  
46Ibid, 305.  
 

































Dua pengertian di atas merupakan pengertian imuhkam dan imutasyabih 
secara iumum. Adapun pengertian keduanya secara khusus disebutkan dalam 
Alquran di surat Ali Imran ayat 7 
ي  ي أومُّي الجكعت ابع نَّ ي هو اٌت م  ٌتي ُموجك  نجهوي آَي  ي مع ي الجكعت اب  ي ع ل يجك  ي الَّذعيي أ نرجز ل   ْ هو
نجهوي  اب ه ي مع اي ت ش  ي م  ُوْن  تَّبع ر  ي ي فر  َجٌغ ي ز  ي قرولوّْبععمج ي ِفع َن  اي الَّذع ي ف أ مَّ ي ۖ اّبع اٌت ت ش  ي مو ْو و أوخ 
ي  ي ِفع ْن  خو َّْاسع ل ا ي و  وي ي ۗ ي اّللَّ ل موي َت جي وعَل هوي لعْلَّ ُج ر  اي َ م  ي و  ابجتعغ اء ي َت جوعَلعهعي ۗ ن ةعي و  ترج لجفع ابجتعغ اء ي ا
ي أوولوْي  ي لعْلَّ ْو َ ذَّكَّ اي  م  ي و  نجدعي ر ب عن اي ۗ ي عع نج لٌّي مع نَّاي بعهعي كو ي آم  ي َر قوْلوْن  ُعلجمع الج
 اْلج لجب ابعي )7(
“Dialahi yang menurunkan iKitab (Al-Qur'an) ikepadamu (Muhammad) i. iDi 
iantaranya ada ayat-ayati yang muhkamat, i tulah pokok-pokok iKitab i (Al-
Qur'an) idan yang lain mutasyabihati. Adapun orang-orang iyang dalam ihatinya 
icondong pada kesesatani, mereka mengikuti iyang mutasyabihat iuntuk imencari-
icari fitnah dan iuntuk mencari-cari itakwilnya, padahal itidak iada yang 
imengetahui takwilnya ikecuali Allah. Dan iorang-orang yang i lmunya 
imendalam berkata, i “Kami beriman ikepadanya (Al-Qur'an), isemuanya dari sisi 
iTuhan kami.” Tidak iada yang dapat mengambil ipelajaran kecuali iorang yang 
iberakal.”47 
 
Secara terminologis banyak ulama yang memiliki perbedaan pendapat 
dalam memaknai muhkam dan mutasyabih, meskipun begitu mengutip dari 
pendapat dari imam al-Razi ayat yang imuhkam adalah ayat-ayat yang bersifat 
maksudnya ijelas idan tegas, sehinggai ayat itu tidak imenimbulkan ikerancuan 
dan kesalahpahaman. Sedangkan imutasyabih adalah iayat-ayat yang bersifat 
maksudnya isamar atau tidak itegas, sehinggai apabila ayat itu dipahami ilaterlek 
dapat menimbulkan ikerancuan idan kekeliruan ipemahaman.48 
Secara umum mutasyabbih dibagi menjadi tiga macam:49 
a. Mutasyabbih dari sisi lafadz. Dari sisi ini dibagi lagi menjadi dua bagian.  
                                                          
47https://quran.kemenag.go.id/sura/3 
48Anshori, Ulumul Quran,...  135. 
49Imam Jalaluddi>n al-Suyut}i, Samudera Ulumul,...  10-11. 
 

































1) Kembali pada lafadz yang berdiri sendiri (mufrad), baik itu dari sisi 
kata yang asing ataupun musytarak  
2) Kembali pada susunan kalimat. Pada sisi ini dibagi lagi menjadi tiga 
bagian. Pertama, untuk meringkas pembicaraan. Kedua, untuk 
memanjangkan pembicaraan. Ketiga, adanya tuntutan dari susunan 
pembicaraan. 
b. Mutasyabbih dari sisi makna. Mutasyabbih dari sisi makna dapat berupa 
sifat-sifat iAllah dan Sifat hari ikiamat. Karena isifat tersebut itidak dapat 
idigambarkan. Karena kita tidak dapat menggambarkan sesuatu jika tidak 
dapat dirasakan oleh indra. 
c. Mutasyabbih dari sisi lafadz dan makna. Dari sisi keduanya ini di bagi lagi 
menjadi lima bagian. 
1) Sisi banyaknya, seperti yang umum dan khusus 
2) Sisi cara, seperti yang wajib dan sunnah 
3) Sisi waktu, seperti nasikh dan mansukh 
4) Sisi tempat dan situasi yang melingkupi turunnya ayat 
5) Sisi syarat yang merupakan kunci isah atau itidaknya suatu iperbuatan, 
iseperti syarat-syarat salat.   
Al-Ja>biri> menjelaskan bahwa untuk mentakwilkan ayat mutasyabihat ada 
dua cara. Pertama, dengan cara syiqaq yaitu memahamkan konteks 
pembicaraan ayat. Kedua, memahami dengan asbabun nuzul untuk mengetahui 
konteks keadaan ayat ketika diturunkan.50 
                                                          
50Ani Umi Maslahah, Al-Quran, Tafsir,... 186. 
 


































Munasabah dalam bahasa memiliki arti perpadanan atau kedekatan. 
Sedangkan dalam istilah memiliki makna ikembalinya pada ayat-ayat kepada 
satu imakna yang imenghubungkan dengannya, ibaik yang umum iatau yang 
khusus, iyang bersifat ilogis, atau indrawi, iatau khayalan atau hubungan lain 
yang ibersifat logis, i seperti iantara sebab akibati, antara dua hal iyang sepadan, 
idua hal yang berlawanani, dan sebagainya.51 
Ilmu imunasabah pertama kali di bahas oleh Syeikh Abu> Bakar ian-
Naisaburi>. Beliau seorang ulama yang ahli dalam bidang syariah dan adab. 
Apabila dibacakan ayat Alquran dihadapannya, beliau sering berkata sambil 
duduk di atas kursi “mengapa ayat ini diletakkan di samping ayat ini ? apakah 
hikmah peletakan surat ini setelah surat ini ?” beliau juga tidak sependapat 
dengan para ulama Baghdad dikarenakan pengetahuan mereka yang sedikit 
mengenai ilmu munasabah.52 
Munasabah memiliki berbagai pengertian dari para ulama. Meskipun 
begitu dapat di ambil satu garis lurus, munasabah mengacu pada tiga ikata kunci 
al-imuqarabat (berdekatan), ial-musyakalat (bermiripan) i, al-irtibat (bertalian). 
Urutan ayat Alquran yang sekarang dijadikan mushaf memiliki tali yang kuat, 
sehingga ayat-ayat dan surat-surat yang tersusun memiliki hubungan yang erat 
antara satu dan lain.53 
                                                          
51Imam Jalaluddin as-Suyuthi, iSamudera Ulumul Qur’an (ial-Itqan fi Ulumil Qur’ani), 
Jilid 3, Terj. Farikh Marzuki Ammar, (Surabaya: PT iBina Ilmu, 2007), 529. 
52Ibid, 528. 
53Nasarudin baidan, Wawasan Baru,... 185. 
 

































Pengetahuan mengenai munasabah antara ayat-ayati ibukanlah suatu hal 
yangi itauqifi (tidak dapat idiganggu gugat ikarena ditetapkan rasul), akan itetapi 
ididasarkan ipada ijtihad seorangi mufasir dan itingkat penghayatannyai dalam 
memahami Alquran. Apabila keterkaitan antara masing-masing ayat memiliki 
pemaknaan yang halus, konteks yang harmonis, dan sesuai dengan kebahasaan 
idalam ilmu bahasai iarab, maka korelasii tersebut dapat iditerima.54 
Faidah dari ilmu munasabah sendiri adalah menjadikan ayat-ayat berkaitan 
antara isatu dengan yang ilain. Dengan hal ini imasing-masing iayat akan 
memiliki hubungan yang kuat dan susunannya bagaikan bangunan yang kokoh.  
Adapun beberapa macam munasabah diantaranya: 
1. Munasabah terletak pada ayat sebelum dan setelahnya 
2. iMunasabah terletak ipada perhatiannyai terhadap lawan bicarai 
3. iMunasabah terletak iantara satu surat idengan surat yang ilain 
4. iMunasabah terletak antara iawal surat dengan iakhir surat. 
B. Tafsir Ilmi 
1. Pengertian Tafsir ilmi 
Musthafa Muslim menyebutkan bahwa kata tafsir secara terminologi 
memiliki arti ilmu yang membuka tabir tentang makna ayt-ayat Alquran serta 
menguraikan maksud dan tujuan Allah dari ayat itu sesuai dengan kemampuan 
manusia. (Musthafa, 1989:15). Dan yang dimaksud dengan kata ilmi sendiri 
adalah ilmu eksperimen yang dapat dibuktikan melalui penelitan dan rasa 
                                                          
54Manna al-Qathan, Studi Ilmu-Ilmu,... 137. 
 

































indra, yang dijadikan sebagai alat bantu untuk menafsirkan ayat-ayat 
Alquran.55 
Fahd al-Rumi menyatakan bahwasannya yang di maksud dengan tafsir 
ilmi adalah ijtihad seorang mufasir dalam menemukan hubungan antara ayat-
ayat kauniyah (kosmos) Alquran dengan penemuan ilmu-ilmu eksperimen 
yang bertujuan untuk mengungkapkan kemukjizatan Alquran sebagai sumber 
ilmu yang sesuai dan sejalan di setiap waktu dan tempat. (al-Rumi, 549). 
2. Kaidah tafsir ilmi 
Dalam tafsir ilmi kemenag disebutkan beberapa kaidah dasar yang 
dilakukan dalam menyusun sebuah tafsir bercorak ilmi. adapun kaidah yang 
disebutkan merupakan kesimpulan yang ditetapkan oleh Lembaga 
Pengembangan I’jaz Alquran dan Sunnah, yaitu Lembaga Ra>bit}ah al-‘A<lam al-
Isla>mi> di Mekkah, dan lembaga serupa yang berada di mesir. Hal ini 
disampaikan oleh Zaghlul dalam wawancara sebuah majalah Tasawuf Mesir 
pada edisi Mei 2001. Dan telah disebutkan dalam kitab al-Kawn wa al-I’ja>z al-
‘Ilmi> fi al-Qur’a>n karya Mans}u>r Hasab al-Nabi>. Adapun beberapa kaidahnya 
sebagai berikut:56 
a. Memperhatikan makna serta kaidah kebahasaan 
b. Memperhatikan konteks ayat secara komprehensif yang ditafsirkan. 
Karena di dalam Alquran ayat-ayatnya saling berkaitan. 
                                                          
55Udi Yuliarto, al-Tafsir al-‘Ilmi: Antara Pengakuan dan Penolakan, Jurnal Khatulistiwa: 
Journal of Islamic Studies, Vol. 1 No 1, Maret 2011, 35.  
56Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam ,...  xxvi-xxvii. 
 

































c. Memperhatikan bagaimana penafsiran dari Rasulullah selaku pemegang 
otoritas tertinggi. 
d. Tidak menggunakan ayat yang mengandung isyarat ilmiah untuk 
menghukumi benar atau salahnya hasil penemuan yang dijadikan teori 
ilmiah. 
e. Memperhatikan adanya kata yang memiliki lebih dari satu kemungkinan 
makna, meskipun kemungkinan makna itu sedikit jauh atau lemah.  
f. Memahami isyarat ilmiah dilakukan dengan memahami segala sesuatu 
yang berkaitan dengan objek bahasan ayat, termasuk didalamnya 
penemuan ilmiah yang berkaitan dengannya. 
g. Sebagian ulama berpendapat agar tidak menjadikan penemuan ilmiah yang 
masih berupa teori atau hipotesis karena hal itu dapat berubah. Tetapi 
sebagian berpendapat bahwasannya penafsiran yang dilakukan manusia 
berdasarkan kemampuannya, sehingga teori dan hipotesis tetap bisa 
digunakan, dengan tambahan keyakinan kebenaran Alquran bersifat 
mutlak sedangkan penafsiran bersifat relatif, bisa benar dan bisa salah. 
3. Pro dan kontra tafsir ilmi 
Munculnya tafsir ilmi menjadikan adanya perbedaan pendapat dikalangan 
para sarjana Alquran. Perbedaan pendapat ini bermula pada sebuah pernyataan, 
manakah yang lebih dahulu antara pemahaman ilmiah yang kemudian 
dicarikan justifikasinya di dalam Alquran, atau pemahaman Alquran lebih 
dahulu yang kemudian mendukung adanya riset pengetahuan. Dari sinilah 
setidaknya para sarjana Alquran membagi hal ini dalam tiga kelompok besar.  
 

































Pertama, kelompok pembela (the advocates). Adapun beberapa ulama 
yang termasuk dalam golongan ini adalah Imam Abu Hamid al-Ghazali, Imam 
Fakhruddin al-Razi, Jalaluddin al-Suyuti, dan Allamah al-Majlisi.57 Kelompok 
ini berpendapat bahwasannya tafsir ilmi telah dikenal dalam khazanah 
pemikiran Islam. Dr. Abdul Mujin Abd al-Salam berpendapat sebagaimana 
yang dikutip oleh Abdul Manan Syafii, bahwasannya prinsip-prinsip tafsir ilmi 
sudah diletakkan Abu Hamid al-Ghazali satu abad sebelum Fakhr al-Razi. 
Menurut al-Ghazali Alquran mencakup seluruh ilmu karena didalamnya 
memuat af’al Allah.58 
Kedua, kelompok penolak (the rejectionists). Beberapa ulama yang masuk 
dalam kategori ini adalah al-Syatibi, Muhammad Husain al-Zahabi, 
Muhammad Izzat Darwaza, Bint al-Syathi, Subhi al-Shalih, dan Mahmud 
Syaltut. Mereka berpendapat bahwasannya Alquran diturunkan kepada kaum 
yang buta huruf dan tentu saja hal ini disesuaikan dengan tingkat pengetahuan 
mereka. Oleh karenanya tidaklah mungkin Alquran menyampaikan hal-hal 
yang berada dalam luar jangkauan bangsa Arab saat itu.  
Adapun Syaltut berpendapat bahwasannya pendekatan sains salah dengan 
alasan. 1) Alquran bukan merupakan kitab sains. 2) pada saat Alquran 
diturunkan meskipun umat muslim mengetahui pengetahuan ilmiah yang ada 
pada saat itu, namun mereka tidak pernah menggunakannya untuk menafsirkan 
                                                          
57Udi Yuliarto, al-Tafsir al-‘Ilmi: Antara Pengakuan,.. 39. 
58Annas Rolli Muchlisin dan Khairun Nisa, Geliat Tafsir ‘Ilmi di Indonesia dari Tafsir al-
Nur hingga Tafsir Salman, Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities, Vol. 2 No. 
2, Desember 2017, 243. 
 

































Alquran. 3) dalam banyak kasus yang menafsirkan Alquran dengan pendekatan 
sains mengakibatkan mereka menafsirkan dengan melampaui batas. 4) 
penggunaan sains dalam Alquran telah mengaitkan pengetahuan sains yang 
dapat berubah. Sains selalu bersifat dinamis, berubah-ubah, dan tidak menentu. 
Oleh karenanya penafsiran saintifik dapat mengarahkan pada beberapa 
kesalahan.59 
Ketiga, adapun golongan ini merupakan garis tengah (the moderates). 
Kelompok ini tidak menolak adanya tafsir ilmi secara keseluruhan, tetapi juga 
menetapkan adanya batasan dalam penggunaan sains terhadap Alquran. 
Adapun beberapa ulama yang masuk dalam golongan ini adalah Muhammad 
Musthafa al-Maraghi, Hasan al-Banna, Muhammad Abdullah Draz, Sayyid 
Qutb, dan Ahmad Umar Abu Hajar. Menurut kelompok ini setiap penafsiran 
harus memperhatikan kaidah penafsiran umum yang memperhatikan konteks 
ayat, makna linguistik, dan siyaq tradisinya.60 Adapun pendapat dari golongan 
mooderat menghasilkan beberapa kriteria bagi tafsir ilmi untuk diakui. Adapun 
dua kriteria tersebut yaitu kriteria umum dan kriteria khusus.61 
Kriteria umum artinya adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap 
mufasir, diantaranya adalah 
a. Mufasir harus menguasai ilmu yang digunakan dalam menafsirkan 
Alquran seperti ilmu bahasa, asbab al-nuzul, sirah nabawi, nasikh dan 
                                                          
59Bustami Muhammed Khir, The Qur’an and Science: The Debate on the Validity of 
Scientific Interpretation, Journal of Qur’anic Studies, 27. 
60Ibid, 29. 
61Udi Yuliarto, al-Tafsir al-‘Ilmi: Antara Pengakuan,... 41-42 
 

































mansukh, ushul fiqh, illmu pengetahuan sosial, ilmu pasti yang disertai 
pendapat para filsuf, menjauhkan diri dalam taqlid pada mufasir yang 
menggunakan ra’yi, 
b. Mufasir harus memperhatikan tafsir Alquran yang diakui, seperti 
menggunakan metode yang benar, tidak menghilangkan sunnah, dan 
menghindari dari pemikiran yang sesat, serta tidak bertentangan dengan 
akal atau ayat-ayat Alquran yang lain. 
c. Mufasir diharapkan membandingkan segala sesuatu yang dapat dijadikan 
pelajaran dengan dalil-dalil naqli dan aqli sebelum menafsirkan ayat-ayat. 
Adapun yang termasuk dalam kriteria khusus yaitu berhubungan dengan 
tafsir dan metode yang digunakan, diantaranya: 
a. Tafsir ilmi yang diakui adalah yang menggunakan ilmu-ilmu eksperimen 
atau ilmu yang dapat dibuktukan melalui penelitian dan rasa. 
b. Ayat Alquran yang ditafsirkan dengan corak ilmi adalah yang 
mengisyaratkan kepada ilmu dengan catatan 
1) Ayat Alquran tidak ditempatkan pada posisi teori ilmu yang 
bertentangan dengan teori yang benar ataupun sebaliknya, ia tidak 
digunakan untuk menetapkan validitas suatu teori ilmu 
2) Tafsir ilmi harus berdasarkan logika dan linguistik Arab yang 
merupakan bahasa asli Alquran 
3) Tafsir ilmi tersebut tidaklah bertentangan dengan masalah yang 
berhubungan dengan syariat agama Islam. 
 
 


































1. Konsep Eksperimen 
Eksperimen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti sebuah 
percobaan yang bersistem dan berencana untuk membuktikan kebenaran suatu 
teori dan sebagainya. Kata eksperimen sendiri di ambil dari Bahasa Latin Ex-
periri di mana memiiki arti menguji coba. Artinya suatu tindakan dan 
pengamatan yang dilakukan untuk mengecek atau menyalahkan hipotesis atau 
mengenali hubungan antara sebab akibat.62 
Ilmu eksperimen sendiri terbagi menjadi dua bagian, yaitu pertama, ilmu 
alam yang meluputi fisika, kimia, dan biologi. Kedua, ilmu kemanusiaan yang 
meliputi ilmu sosial dan ilmu jiwa.63 Metode penelitian eksperimen ini pada 
umumnya digunakan dalam penelitian laboratoris. Akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan pendekatan ini digunakan dalam penelitian sosial ataupun 
pendidikan. Penelitian eksperimen ini berdasarkan paradigma positivistik yang 
pada awalnya memang banyak digunakan pada penelitian ilmu-ilmu keras 
(hard-science) seperti biologi dan fisika, yang kemudian diterapkan pada 
bidang lain seperti misalnya dalam bidang sosial dan pendidikan. 
Penelitian eksperimen dalam definisi lain juga disebutkan sebagai 
penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang datanya belum ada, sehingga 
perlu dilakukan proses manipulasi melalui pemberian perlakuan tertentu 
terhadap subjek penelitian yang kemudian diamati dampaknya. Penelitian 
                                                          
62https://id.wikipedia.org/wiki/Percobaan.  
63Udi Yuliarto, al-Tafsir al-‘Ilmi: Antara Pengakuan,... 35. 
 

































eksperimen juga merupakan penelitian yang dilakukan secara sengaja oleh 
peneliti dengan memberikan perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian 
dengan tujuan mengetahui keadaan yang akan diteliti serta bagaimana 
akibatnya. 
2. Eksperimen Dalam Alquran 
Kata eksperimen sendiri tidak disebutkan dalam Alquran. Akan tetapi 
Alquran dalam beberapa ayatnya menjelaskan tentang keharusan manusia 
untuk melakukan observasi atau pengamatan terhadap ciptaan-Nya. Hal ini 
disebutkan dalam salah satu firman-Nya 
ي  ي و أ نج ٍء يج ي ش  نج وي مع ي اّللَّ ل ق  اي خ  م  ي و  ي و اْلج رجضع او اتع م  ي السَّ ْتع ل كو ي م  ْوواي ِفع َل جي َر نجظو أ و 
نوْن ي ي )581( مع هوي َروؤج د  ُج ر  ي ب ٍَث دع ي ح  ي ف بعأ ي ع ي ۖ مج لوهو  ِ ي أ  ْ ب  ر  ت قرج ي ا ي ق دع ْن  َ كو ي  ي أ نج ٰى  ع س 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala 
apa yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya waktu (kebinasaan) 
mereka? Lalu berita mana lagi setelah ini yang akan mereka percayai?64 
 
Prof. Zakiah Daradjat menyampaikan bahwasannya metode eksperimen 
biasa dilakukan dalam suatu pelajaran yang berhubungan dengan ilmu alam 
yang dilakukan melalui penelitian yang bersifat objektif baik di dalam atau di 
luar laboratorium.65 Meskipun demikian bukan berarti nilai-nilai ajaran Islam 
tidak dapat diamalkan dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
metode ini. bahkan dengan adanya metode eksperimen ini dapat 
mempermudah menyampaikan nilai-nilai Tauhid.  
                                                          
64https://quran.kemenag.go.id/sura/7/185 
65Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta; Bumi Aksara 
1995), h. 295. 
 

































Dr. Usman Najati menyampaikan bahwa di dalam Alquran dijumpai dasar-
dasar metodologi penelitian eksperimen untuk memverifikasi kebenaran 
informasi serta untuk mencapai pengetahuan yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diteliti. Alquran tidak hanya mengajak kita untuk 
melakukan observasi, kontemplasi, dan penelitian tentang berbagai fenomena 
alam, akan tetapi Alquran juga memberi kita contoh yang berhubungan dengan 
penelitian eksperimental.66 
Hal ini dapat kita temukan pada kisah Nabi Ibrahim ketika meminta kepada 
Allah bagaimana cara menghidupkan orang-orang yang mati 
ي  ي بر ي ل ٰى ي ق ال  ي ۖ نج مع َل جي تروؤج ي أ و  ي ق ال  ي ۖ ت ٰى ْج ي توجي يعيي الجم  يجف  ي ك  ي أ رعِنع يموي ر ب ع ْ اهع رج ي لعب ي ق ال  لعذج و 
ي  لجبع ي قر  ئعنَّ ي لعي طجم  لٰ كعنج  و 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah berfirman, “Belum 
percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku 
tenang (mantap) 
Kemudian Allah mengabulkan doa Nabi Ibrahim yang ingin melihat eksperimen 
nyata tentang bagaimana Allah menghidupkan orang-orang mati. 
ِوزجًءاي ُثوَّي ي ادجعوهونَّي  ب ٍلي مع نرجهونَّي   ِ ي  ُ لجي ع ٰلىي كول ع ِج ي ُثوَّي ا ي الطَّْيجعف صوْجهونَّي ي اعل يجك  ُ ًةي مع ن  ي ا رجبر  ي ف خوذج ق ال 
رجٌزح كعيجميٌ ي )062( ُجًياي ۗو اعجل مجي ا نَّي اّللٰ  ي ع زَع ي س  ن ك    َي جتعيرج
“Dia (Allah) berfirman, “Kalau begitu ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah 
olehmu kemudian letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian 
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” Ketahuilah 
bahwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.67 
                                                          
66Dr. Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an Wa Ilm Nafs ,Terj. Psikologi Dalam Al-
Qur’an; Terapi Qur’ani Dalam Penyembuhan Gangguan Kejiwaan, (Bandung, Pustaka 
Setia, 2005), h.229 . 
67https://quran.kemenag.go.id/sura/2/260 
 

































Alquran juga memerintahkan tentang pembuktian dengan adanya dalil dan 
bukti dalam klaim rasional yang dibuat manusia 
ثر ْوهومجي ي  ْوي ي م نجي ي قر ي بجلعيجيۗ ي ب لجي ي ا كج ُعي ي ي و ذعكج ْوي ي م نجي ي مَّ كج
اي ذع ْجاي بروْجه ان كومج ي ي ٰهذ  اترو قولجي ي ه 
ۗۗ نعهعي ي ٰاِلع ةيً ي  ي دووج ي اَّتَّ ذووجاي معنج ا مع
ْجن ي ي )0٢( ْعضو ُج ْجن يۙ ي اْلج قَّي ي فر هومجي ي مُّ ُجل مو  ْل ي ي َر 
Atau apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain Dia? Katakanlah 
(Muhammad), “Kemukakanlah alasan-alasanmu! (Al-Qur'an) ini adalah 
peringatan bagi orang yang bersamaku, dan peringatan bagi orang sebelumku.” 
Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui yang hak (kebenaran), karena itu 
mereka berpaling.68 
Tidak hanya diperintahkan untuk mencari kebenaran melalui dalil, 
Alquran juga memerintahkan untuk memberikan pembuktian dengan dalil 
inderawi melalui observasi atau eksperimen. Hal ini dikemukakan sebagai 
kritik terhadap orang yang menyatakan bahwasannya malaikat adalah 
perempuan. Alquran meminta adanya bukti secara nyata yang mendukung 
pendapat mereka 
ر لوْجن ي ي  َوي س ج ي ش ه اد تروهومجي و  ت بو ي ۗس توكج ًَثي يۗ ا ش هعدووجاي خ لجق هومج ي الَّْْحجٰنعي اعَن  َجن ي هومجي ععٰبدو ك ة ي الَّذع ىِٕ
ۤ
ٰل ْاي الجم  ُ لو  ِ و 
)51( 
Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba (Allah) Yang Maha 
Pengasih itu sebagai jenis perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan 
(malaikat-malaikat itu)? Kelak akan dituliskan kesaksian mereka dan akan 
dimintakan pertanggungjawaban.69 
Disebutkan juga di dalam hadis yang menjelaskan pentingnya metode 
eksperimen 





































ي ا(ي 6506) ي ِفع د رعيُّي و تر ق ار َب  ٍلي اْلج حج امع ي ك  ُعيٍدي الثرَّق فعيُّي و أ بْو ب ةوي بجنوي س  ثر ن اي قروتر يرج ي ح دَّ اي ح دعَثو ي و ه ذ  للَّفجظع
ي أ بعيهعي ق ال ي  ي موْس ىي بجنعي ط لجح ة ي ع نج ي ِسع اٍكي ع نج ْ ان ة ي ع نج ي ع  ثر ن اي أ بْو ي ح دَّ ب ة ي ق اْل  ي اّللَّعي  قروتر يرج ْلع ي م ع ي ر سو ْ رجتو م 
ْاي َروي ص ي  ي فر ق الو ءع ن عوي ه ؤوْل  ي م اي َ صج ي فر ق ال  لع ي النَّخج ٍمي ع ل ىي روءووسع ْج ْن ي لَّىي اّللَّوي ع ل يجهعي و س لَّم ي بعق  ُ لو َ ج ْن هوي  ل ق عحو
ي َروغجي  ي اّللَّعي ص لَّىي اّللَّوي ع ل يجهعي و س لَّم ي م اي أ ظونُّ ْلو ي ر سو ي فر ق ال  ونرجث ىي فر ير لجق حو ي اْلج ي ِفع  ْ ي ش ي الذَّك  ي ذ لعك  ي يِنع ًئاي ق ال  يرج
ي فر ي  ي بعذ لعك  ي و س لَّم  ي اّللَّعي ص لَّىي اّللَّوي ع ل يجهع ْلو ي ر سو ِبع  ْهوي ف أوخج ْ كو ي فر تر  لعك  ي بعذ  ووا ِبع ُوهومجي ف أوخج ي َر نرجف  ي ك ان  ي لعنج ق ال 
ي لعذ اي ح دَّي  ي و ل كعنج لظَّن ع ي َبع ذووِنع ي تروؤ اخع ي ظ نًّاي ف َل  ي لعَّنَّ اي ظ نر نجتو ْهوي ف إعِن ع ُو نر  ي فر لجي صج ًئاي ثرجي ذ لعك  يرج ي اّللَّعي ش  ي ع نج توكومج
لَّي   ِ ي و  ي ع ل ىي اّللَّعي ع زَّ ذعب  ي أ كج ي ل نج  ف خوذوواي بعهعي ف إعِن ع
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Ats Tsaqafi dan Abu Kamil 
Al Jahdari lafazh keduanya tidak jauh berbeda, dan ini adalah Hadits Qutaibah dia 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Simak dari Musa bin 
Thalhah dari Bapaknya dia berkata; "Saya bersama Rasulullah pernah berjalan 
melewati orang-orang yang sedang berada di pucuk pohon kurma. Tak lama 
kemudian beliau bertanya: 'Apa yang dilakukan orang-orang itu? '" Para sahabat 
menjawab; 'Mereka sedang mengawinkan pohon kurma dengan meletakkan 
benang sari pada putik agar lekas berbuah.' Maka Rasulullah pun bersabda: 'Aku 
kira perbuatan mereka itu tidak ada gunanya.' Thalhah berkata; 'Kemudian mereka 
diberitahukan tentang sabda Rasulullah itu. Lalu mereka tidak mengawinkan 
pohon kurma.' Selang beberapa hari kemudian, Rasulullah diberitahu bahwa pohon 
kurma yang dahulu tidak dikawinkan itu tidak berbuah lagi. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Jika okulasi (perkawinan) pohon kurma itu 
berguna bagi mereka, maka hendaklah mereka terus melanjutkannya. Sebenarnya 
aku hanya berpendapat secara pribadi. Oleh karena itu, janganlah menyalahkanku 
karena adanya pendapat pribadiku. Tetapi, jika aku beritahukan kepada kalian 
tentang sesuatu dari Allah, maka hendaklah kalian menerimanya Karena, aku tidak 
pernah mendustakan Allah.'70 
 
Alquran memberikan petunjuk dalam bidang keilmuan melalui pendekatan 
ilmiah dan pendekatan realistik. hal ini bersifat kontras dengan pendekatan lain 
yang bersifat dialektika dan hipotetik. Dalam kedua pendekatan ini terdapat 
berbagai pemikiran yang variatif serta konsep yang kontradikif. Sedangkan 
pendekatan ilmuah yang disebutkan dalam Alquran memiliki paradigma sebagai 
berikut. 
                                                          
70Abi> al-Husein Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Shahi>h 
Muslim,...   1038-1039. 
 

































Pertama, penggunaan eksperimen atau temuan-temuan baik terdahulu atau 
modern. Hal ini sesuai pada firman-Nya 
يجدي ي )77( ي ش هع  ْ ع ي و هو ي ا لجق ىي السَّمج ي ل ي هوي ي قر لجٌبي ا وج ي ك ان  ْٰىي لعم نج ي ل ذعكج جي ٰذلعك   اعنَّي ِفع
Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang yang 
mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya.71  
Kedua, penggunaan rasio dan eksperimen dalam mencari kebenaran sehingga 
ditemukan rumus untuk hal yang belum diketahui orang lain. 
ُجقعلوْجن ي ي )00( ي َر  َجن ي ْل  موي الَّذع ي اّللٰ عي الصُّمُّي الجبوكج ي ععنجد  ي الدَّو ۤاب ع َّْ  اعنَّي ش 
Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam 
pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak mendengar dan 
memahami kebenaran) yaitu orang-orang yang tidak mengerti.72 
Alquran juga menerapkan beberapa pedoman operasional secara cermat 
bagi dua paradigma di atas untuk menjaga kemungkinan distorsi atau 
penyimpangan. Oleh karenanya diperlukan sebagian pedoman dari Alquran 
agar orang yang apriori terhadap kebenaran Islam dapat memperoleh petunjuk 
serta kembali kepada Kitabullah. Adapun beberapa pedoman sebagai berikut: 
1. Tidak menyimpan ilmu yang diperoleh 
ي  ك  ىِٕ
ۤ
ي الجكعتيٰ بۙعي ي اووٰل ي ِفع ُجدعي م اي بر يرَّنٰ هوي لعلنَّاسع ي بر 
ْۢ
ي و اِلجوٰدىي معنج ي الجبر ي عٰنتع ْجن ي م اي ا نرجز لجن اي معن  تومو َجن ي َ كج اعنَّي الَّذع
ي  ْجي بو ي ا ترو ك  ىِٕ
ۤ
ْجاي ف اوي وٰل ْجاي و بر يرَّنرو بروْجاي و ا صجل حو َجن ي ًت  ي الَّذع ي )511(ي اعْلَّ
ۙ
ْجن  ُعنرو ُ نروهوموي اللٰ  ُ نروهوموي اّللٰ وي و َر ي لج َر لج
يجموي )562( ي الَّْحع َّْابو  ع ل يجهعمجي  ي و ا َن ي ي الترَّ
Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan 
berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada 
manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), mereka itulah yang dilaknat Allah dan 
dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat, )159) kecuali mereka yang telah 
bertobat, mengadakan perbaikan dan menjelaskan(nya), mereka itulah yang 





































Aku terima tobatnya dan Akulah Yang Maha Penerima tobat, Maha 
Penyayang. (160)73 
 
2. Tidak menyia-nyiakan waktu dalam berdiskusi 
ِ ي اد لوْجاي  ْجِلععمجي لعي أجخوذووجهوي و ي  ي بعْ سو
ي كولُّي اومَّةٍْۢ ُجدعهعمجي ۖو َه َّتج ي بر 
ْۢ
ي معنج ز ابو ٍْحي وَّاْلج حج ْجموي نو ل هومجي قر  ي قر برج ب تج ك ذَّ
ي ك ان ي ععق ابعي ي )1( تروهومجي ۗف ك يجف  ي ف ا خ ذج ْاي بعهعي اْلج قَّ ضو حع ي لعيودج لجب اطعلع  َبع
Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu setelah 
mereka telah mendustakan (rasul) dan setiap umat telah merencanakan (tipu 
daya) terhadap rasul mereka untuk menawannya dan mereka membantah 
dengan (alasan) yang batil untuk melenyapkan kebenaran; karena itu Aku 
tawan mereka (dengan azab). Maka betapa (pedihnya) azab-Ku?74 
 
3. Menerima hal yang bermanfaat dan meninggalkan pembicaraan tidak 
berguna 
يۙ ي )7( ْجن  ْعضو ُج ْعي مو َجن ي هومجي ع نعي اللَّغج  و الَّذع
dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak 
berguna.75 
 
4. Menyeleksi calon pendidik yang hendak mengajarkan ilmu 
ْجن ي ي )7( ُجل ي مو ي تر  تومجي ْل  ي كونرج ْعي اعنج ل ي الذ عكج ر  لوْٓجاي ا هج ل يجهعمجي ي ف سج
ي اع يٓج اًْلي نرُّْجحع  ِ ي رع ْلَّ
ي اع  و م اي ا رجس لجن اي قر برجل ك 
Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, 
maka tanyakanlah kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui.76 








































PENAFSIRAN EKSPERIMEN ILMIAH DENGAN MEDIA HEWAN 
A. Penafsiran Surat al-Ja>s{iyah ayat 13 
ْوي وجن ي  ٍمي َرَّتر ف كَّ ْج ٍَٰتي ل عق  ٰ ي ْل  جي ٰذلعك  نجهوي ۗاعنَّي ِفع ًُاي م ع يرج ي َج ع ي اْلج رجضع ي و م اي ِفع تع ْٰ ي السَّٰم ي ل كومجي مَّاي ِفع  ْ  و س خَّ
 
“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu 
semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.”77 
 
( ْات  Allah menundukkan untuk kalian apa saja yang ( وي سخْي لكمي ماي ِفي السم
ada di langit, yaitu yang berupa matahari, bulan, bintang-bintang, air, dan yang 
lainnya. (ي اْلرض ي ِف ي ما (و  dan apa yang ada di bumi, yakni berupa binatang, 
pepohonan, tanaman, sungai, dan lain sebagainya. Adapun Allah menciptakan itu 
semua dijadikan sebagai manfaat untuk manusia (َجيُا) semuanya, adapun kata 
jami’an di sini berfungsi sebagai penguat. Dan kata منه setelahnya sebagai haal. 
ْون) (َتفك  tidakkah kalian memikirkan berbagai macam ciptaan-Nya.  
Menurut al-Razi kata منه yang diposisikan sebagai h}aal mengartikan bahwa 
Allah menjadikan segala sesuatu tunduk. Dan adanya ketundukan itu juga berasal 
dari Allah. Dan dari penundukan itulah manusia memperoleh manfaat dari apa yang 
ada di langit dan bumi.78 
Segala sesuatu di alam semesta pada dasarnya berasal dan tertuju pada 
Allah, karena memang Allah-lah yang mengatur semuanya. Dan Allah menjadikan 
manusia sebagai penguasa atas apa yang ada di langit dan di bumi. Penguasa di sini 
                                                          
77https://quran.kemenag.go.id/sura/45 
78Fakhruddin Al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, Juz 27 ,263 
 

































memiliki makna bagaimana Allah menjadikan manusia agar mengetahui tanda-
tanda alam semesta.  
Arti kata dalam kata yatafakkaru>n memiliki makna berpikir secara 
mendalam dan menyeluruh sehingga sampai pada titik dapat mengungkapkan 
makna rahasianya. Hubungan antara wahyu dan fitrah manusia inilah yang 
membuat manusia dapat memahaminya. Karena jika tidak ada hal itu mansia tidak 
akan dapat memahami, menguasai, ataupun menundukkan, serta memanfaatkan 
alam semesta ini.79 
Adapun penundukan langit dan bumi menurut Quraish Shihab iadalah 
semua bagian alam yang terjangkau oleh manusia. Allah menetapkan hal itu dari 
saat mengilhami manusia mengenai fenomena alam yang dapat dimanfaatkan untuk 
kemaslahatan dan kenyamanan umat manusia.80 
Pada ayat sebelumnya disebutkan bahwa Allah tidak hanya menundukkan 
apa yang ada di langit dan bumi, tetapi juga termasuk laut. 
لعهعي   ي ف ضج نج ْاي مع غو تر  رج ب لعتر  ْعهعي و  ي فعيهعي ِبع مج لجكو ي الجفو ْعي  ي لعت جج  ْ موي الجب حج ي ل كو  ْ خَّ وي الَّذعيي س  اّللَّ
ْوون ي  كو ي ت شج مج لَّكو  ُ ل  و   
“Allah-lah yang menundukkan laut untukmu agar kapal-kapal dapat berlayar di 
atasnya dengan perintah-Nya, dan agar kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan 
agar kamu bersyukur.”81 
 
Pada ayat 12 ini merupakan kalimat yang bersifat khusus, sedangkan pada ayat 
13 bersifat umum. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan pentingnya kalimat yang 
pertama dan menyertakan kalimat umum pada yang kedua. Kalimat ma>fis sama>wa>ti 
                                                          
79Tafsir fil dzilal alquran, 294. 
80Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... 41. 
81https://quran.kemenag.go.id/sura/45/12 
 

































wal ard}i yang merupakan kalimat umum yang kemudian di takhsis untuk 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi manusia dengan adanya sesuatu yang 
dikhususkan tersebut. Contohnya seperti matahari untuk bersinar, air hujan untuk 
minum, atau adanya keberadaan suatu benda; misalnya seperti bintang yang 
dijadikan petunjuk di tengah kegelapan darat dan laut, pepohonan untuk berteduh, 
hewan yang dijadikan sebagai kendaraan dan bercocok tanam, dan lain sebagainya.  
Adapun beberapa hal yang terdapat di alam semesta yang kehadirannya tidak 
memberikan manfaat bagi manusia tidak termasuk hal yang disebutkan dalam ayat 
ini. Contohnya seperti adanya malaikat di langit, atau magma di dalam perut bumi 
yang mengakibatkan goncangan pada permukaan bumi.82 
 Allah menundukkan laut tentu saja juga dikarenakan untuk kebutuhan 
manusia. Dalam ayat ini dapat ditafsirkan bahwasannya Allah menjadikan laut dan 
segala isinya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Laut memiliki 
sumber daya yang melimpah. Di dalamnya terdapat berbagai macam makhluk 
hidup yang sampai sekarang banyak di budidayakan oleh manusia. Air laut sendiri 
biasa diuapkan sehingga menghasilkan garam yang biasa dibuat dalam bahan 
masakan. Batu karang yang memiliki berbagai ragam bentuk dan warna yang biasa 
dijadikan kapur untuk bahan bangunan.83 
Pada ayat 12 dan 13 memang disebutkan bahwa diperbolehkan bagi 
manusia untuk memanfaatkan apa saja yang ada di alam semesta, akan tetapi tidak 
                                                          
82Thahir Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 21, (Tunisia: al-Dar al-Tunis lil nasyar, 
1984), 337 
83Departemen Agama RI, Alquran Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), (Jakarta: 
Ikrar Mandiriabadi, 2011), 210. 
 

































diperbolehkan bagi manusia untuk berbuat sesuka hatinya. Manusia tidak diberikan 
hak untuk mengekploitasi alam sampai merusak sistem populasi dan keseimbangan 
ekologis. Ayat ini menunjukkan bahwasannya segala yang ada di alam semesta 
merupakan amanah yang diberikan Allah kepada manusia untuk dijaga.84  
Ciptaan Allah yang ada di alam semesta sendiri merupakan rahmat serta 
karunia yang diciptakan kepada manusia dan dijadikan sebagai tanda-tanda 
kekuasaan-Nya. Jika kita perhatikan bagaimana alam semesta bekerja, maka akan 
sampai pada kesimpulan bahwa masing-masing dari itu semua memiliki kesatuan 
dan kaitannya sendiri. Masing-masing dari itu semua tidak dapat berdiri sendiri. 
Seperti adanya kapal yang membutuhkan angin untuk berlayar di lautan. Atau 
adanya siklus hujan dari awan menjadi air di lautan dan kembali menjadi awan 
lagi.85 
Lafadz ma>fis sama>wa>ti wal ard}i adalah istilah umum yang digunakan untuk 
menyebutkan manfaat yang diperoleh dari keduanya. Seperti yang disebutkan 
sebelumnya, adanya obyek yang ada di alam dapat dimanfaatkan oleh manusia. 
Tetapi ada juga sesuatu yang tidak diinginkan oleh manusia, seperti adanya 
malaikat yang keturunannya berada di dalam bumi, tempat munculnya gempa.86 
Bagi manusia dan hewan tentu saja juga memiliki hubungan tersendiri. Hal 
ini dapat diambil pelajaran dari kisah Nabi Sulaiman yang disebutkan dalam surat 
al-Naml. Nabi Sulaiman sendiri disimbolkan sebagai manusia pada umumnya, 
sedangkan semut dan burung hud-hud sebagai simbol dari hewan. Hubungan antara 
                                                          
84Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam,... 429. 
85Departemen Agama RI, Alquran Dan Tafsirnya,... 211. 
86Thahir Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir,...  337. 
 

































manusia dan hewan sudah terbentuk sejak keduanya diciptakan di alam semesta, 
karena keduanya merupakan ciptaan Allah meskipun masing-masing memiliki 
tujuan yang berbeda. Manusia diciptakan sebagai khalifah di dunia dan hewan 
sebagai pelengkap kebutuhan di dunia yang Allah berikan untuk manusia.87 
Thanthawi > Jauhari> menjelaskan bahwasannya hewan adalah makhluk hidup 
yang diciptakan dengan memiliki berbagai keunikan. Seperti misalnya cacing yang 
hanya memiliki satu indra saja. Ada yang memiliki dua indra seperti ulat yang 
memiliki indra perasa dan peraba. Bahkan ada beberapa binatang yang memilii 
indra yang sangat tajam.88 
Alquran memang tidak menyebutkan secara tersirat mengenai eksperimen 
ilmiah khususnya terhadap hewan. Hal ini merupakan salah satu isu kontemporer 
yang dialami di seluruh dunia bukan hanya Indonesia. Banyak berbagai macam 
jenis obat-obatan yang sebelum diujikan kepada manusia di ujikan terlebih dahulu 
kepada hewan. Hal ini tentu saja sudah menjadi hal yang umum dalam dunia ilmu 
medis. Meskipun begitu eksperimen ilmiah dengan hewan tidak hanya berpaku 
pada obat-obatan saja, masih banyak hal lain yang menjadikan hewan sebagai 
obyek penelitiannya.  
Eksperimen terhadap hewan merupakan suatu isu kontemporer yang 
bersifat saintis. Mengambil pernyataan dari ilmuan Albert Einsten, di mana dia 
menyatakan “Science without religion is lame, religion without science is blind.” 
Maksud dari pernyataan ini adalah ketika kita menjadikan sains sebagai ideologi 
                                                          
87Qoniatun Qismah, Relasi Manusia dan Hewan Dalam Alquran (Telaah Kisah Nabi 
Sulaimandan Hewan Dalam Surat an-Naml) Skripsi: IAIN Walisongo, 2012, 81. 
88Tanthawi Jauhari, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qura>n al-Kari>m, Cet. 2, (Mesir: 1350), 155. 
 

































tetapi dengan cara mengabaikan agama, budaya, dan adat dapat melahirkan 
generasi manusia yang buta akan agama serta intuisi sosial. 
Tafsir yang bercorak ilmi tidaklah menjadikan teori sains dari barat 
sebagai acuan, akan tetapi tafsir yang bercorak ilmi cenderung dilakukan dengan 
melakukan telaah terhadap paradigma terhadap penemuan sains untuk 
diimplementasikan menggunakan acuan Islam yang bersifat ta’abbudi dan tauhid. 
Jika berbicara mengenai isu kontemporer tentu saja hal ini tidak jauh 
bersinggungan dengan ilmu fiqh. Hal ini dikarenakan isu kontemporer berkaitan 
dengan diperbolehkan atau dilarangkannya sebuah isu. Dari kajian fikih terhadap 
isu eksperimn edengan media hewan dapat disimpulkan, bahwa apabila eksperimen 
tersebut dilakukan dengan tujuan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi 
hidup manusia ataupun makhluk hidup, maka diperbolehkan. Akan tetapi apabila 
eksperimen tersebut memiliki lainnya tujuan terhadap kepentingan manusia yang 
mendesak (maslah}ah} al-Dharu>riyah), maka hal ini memiliki batasan oleh kaidah 
fiqh.89 
1. Suatu yang menuntun kepada yang haram hukumnya haram 
2. Jika memilih antara dua hal yang buruk, maka dipilih yang keburukannya lebih 
kecil dengan tujuan mencegah keburukan yang lebih besar 
3. Sesuatu yang dihalalkan karena alasan tertentu bisa menjadi tidak halal jika 
alasan itu sudah tidak ada lagi 
4. Menggunakan berbagai pilihan terhadap hal-hal yang tidak disebutkan 
ketentuan hukum tentangnya. 
                                                          
89Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam,..  441. 
 

































Adanya 4 kaidah di atas dan jika melihat pada permasalahan eksperimen 
ilmiah terhadap hewan, dapat diambil kesimpulan90 
1. Menjadikan hewan sebagai obyek penelitian yang bersifat menyakiti dan 
menyebabkan kecacatan berhukum haram 
2. Menjadikan hewan sebagai obyek penelitian terhadap obat sebelum dinyatakan 
aman untuk manusia dihukumi boleh 
3. Menjadikan hewan sebagai obyek penelitian yang tidak jelas tujuannya 
dihukumi haram 
4. Memiliki relevansi dengan penelitian yang baru sehingga dapat meminimalisir 
kegagalan terhadap penelitian tersebut. 
Eksperimen terhadap hewan telah menimbulkan permasalahan yang cukup 
dilematis di kalangan ilmuan serta masyarakat umum. Banyak dari mereka yang 
memiliki keinginan utnuk menghindari eksperimen yang menimbulkan rasa sakit, 
atau mengganti peran hewan sebagai objek penelitian. 91 Oleh karenanya dalam 
pandangan Islam menawarkan sebuah solusi di mana diharuskan bagi peneliti untuk 
menghormati prinsip-prisip pemeliharaan dan pemanfaatan hewan. Dan dari sini 
dapat memberikan kode etik pada hewan uji coba dalam memperoleh ilmu 
pengetahuan.92 
Beberapa ulama atau muslim sendiri menentang adanya penggunaan hewan 
dalam penelitian. Meskipun dalam Islam dilarang untuk menyakiti hewan tetapi 
                                                          
90Ibid. 
91Adriana Yulinda Dumaria, Masalah Penggunaan ,... 62. 
92Mohammad Mehdi Naderi dkk, Regulations and Ethical ,... 119. 
 

































tidak seluruh penggunaan hewan dalam ilmu sains dilarang. Jika melakukan 
penelitian tanpa harus menyakiti atau membuat hewan cacat maka tidak disalahkan. 
Akan tetapi apabila penggunaan hewan digunakan sebagai uji coba serampangan 
dan penggunaan hal-hal yang tidak penting tentu saja tidak diperbolehkan.  
B. Penafsiran Surat al-Nahl Ayat 5 
Meskipun Alquran menyebutkan bahwa diperbolehkan bagi manusia 
memanfaatkan segala sesuatu yang ada di bumi dan salah satunya hewan, tentu saja 
terdapat batasan di dalamnya, salah satu diantaranya mengenai usaha konservasi 
liar. Dalam surat an-Nah}l ayat 5 disebutkan  
نرجه اي َت جكولوْجن ي  ٌءي وَّم ن افععوي و مع ل ق ه اي ل كومجي فعيرجه اي دعفج ُ ام ي خ   و اْلج نرج
“Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada (bulu) yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan.”93 
 
Pada ayat 1 dan 2 surat ini menegaskan tentang keesaan Allah serta 
memaparkan tentang bukti bagaimana keesaan itu. Sekaligus menjadi pelurus 
terhadap kaum musyrik yang mempersekutukan-Nya. Kemudian pada ayat 
selanjutnya dijelaskan mengenai makhluk yang hidup yang terlihat oleh mata. Pada 
ayat ke 3 dan 4 dijelaskan mengenai manusia. Disini dijelaskan bagaimana Allah 
menciptakan manusia yang berawal dari air mani. Yang kemudian manusia sendiri 
menjadi makhluk yang membantah.94 
Setelah menjelaskan manusia, pada ayat ke 5 dan ke 6 inilah dijelaskan 
mengenai binatang. Kata binatang yang disebutkan ini adalah al-an’a>m yang 
                                                          
93https://quran.kemenag.go.id/sura/16 
94M. Quraish iShihab, Tafsir iAl-misbah iiVolume 7 (Jakarta: iiLentera Hati, 2002), 184. 
 

































memiliki makna binatang ternak. Allah menciptakan binatang ternak yang memiliki 
berbagai manfaat. Seperti misalnya pada bulu dan rambutnya yang dijadikan 
sebagai pakaian, selimut, tempat tidur dan lain sebagainya.95 
Wahbah al-Zuhaili tidak hanya menafsirkan kata an’a>m di sini binatang 
ternak. Beliau juga menyebutkan bahwasannya Allah mengaruniai kekayaan berupa 
binatang-binatang yang lain kepada manusia. Allah menjadikan kuda, bighalm dan 
keledai sebagai alat transportasi dan perhiasan serta berbagai manfaat lainnya.96 
Sayyid Quthub memberikan sebuah komentar bahwasannya pada surat al-
Nahl ayat 5 dan 6 menggambarkan mengenai pandangan Alquran dan Islam 
mengenai kehidupan. Adapun keindahan dalam pandangan Islam tidak hanya 
mengenai pemenuhan kebutuhan primer, tetapi juga termasuk di dalamnya 
pemenuhan yang bukan pokok, seperti pemenuhan naluri keindahan serta perasaan 
gembira dan rasa kemanusiaan yang mengatasi kecenderungan dan kebutuhan 
binatang.97 
Meskipun begitu Rasulullah melarang pemanfaatan kulit hewan liar 
meskipun hanya dijadikan sebagai alas lantau atau alas pelana. Hal ini disebutkan 
di dalam salah satu hadisnya yang berbunyi  
ي التَّمعي (ي 0266) ي بجنوي ُي جَي  ثر ن اي ُي جَي  ي أ ي ح دَّ ي بجنع ُ ث  ي أ شج ث م ة ،ي ع نج يرج ي خ  ي أ بْو ْ َن  بر  ُجث اءع،ي يمعيُّ،ي أ خج ي الشَّ يِبع
ُ اوعَ ةوي بجنوي  ي مو ،ي ح دَّث يِنع ُ ثو ثر ن اي أ شج ،ي ح دَّ ٌْ يرج ثر ن اي زوه  ،ي ح دَّ ْنوس  َو ي  ي هللاعي بجنع
ي ع بجدع ي بجنو ثر ن اي أ ْحج دو ي حي وح دَّ
ْ ي  ي ع ل ىي الجبر  :ي د خ لجتو ْ عٍن،ي ق ال  َجدعي بجنعي موق   ْ ي ر سوي سو ْ َن  :ي أ م  ْلو ُجتوهوي َر قو ي هللاعي ص لَّىي اءعي بجنعي ع ازعٍب،ي ف س مع ْلو
ي س بجٍع:ي  ي ع نج ي بعس بجٍع،ي و نر ه اَن  عي »هللاوي ع ل يجهعي و س لَّم  ،ي و ات عب ا ضع َْع ُعي اد ةعي الجم  ي بع ْ َن  ي أ م  معيتع ي اْلج ن از ةع،ي و ت شج
، مع ي الجموقجسع ي أ وع ، ي الجق س مع ي و لعبرجْ ارع ، ُ اطعسع ي السََّل ي ي الج ي و لعفجش اءع ي الدَّاععي، اب ةع  ِ ي و لع ، ْمع ي الجم ظجلو ْع ،ي و ن صج مع
                                                          
95Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Volume 7, (Gema Insani), 349. 
96Ibid, 350. 
97M. Quraish iShihab, Tafsir iAl-misbah iiVolume 7,.. 188. 
 

































ي  ي ع نج ي و نر ه اَن  ْ اتعيم  ي َّت  تٍُّمي ي -خ  ي ع نج ي ي -أ وج لجفعضَّةع،ي و ع نع ْجٍبي َبع ي شو ،ي و ع نج لذَّه بع ي اثعْع،ي و ع نعي َبع الجم 
ي و الد عي  ْ قع تر برج ْعي و اْلجعسج ي اْلج َْع ي لوبجسع ،ي و ع نج ي ع َب اجعي الجق س ع » 
 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi; Telah 
mengabarkan kepada kami Abu Khaitsamah dari Asy'ats bin Abu Asy Sya'tsa; 
Demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang lain; Telah menceritakan 
kepada kami Ahmad bin 'Abdullah bin Yunus; Telah menceritakan kepada kami 
Zuhair; Telah menceritakan kepada kami Asy'ats; Telah menceritakan kepadaku 
Mu'awiyah bin Suwaid bin Muqarrin. dia berkata; Aku menemui Al Barra bin 
'Azib radliallahu 'anhu lalu aku mendengar dia berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan kepada kami tujuh perkara dan melarang kami 
tujuh perkara. Beliau memerintahkan: (1) Mengunjungi orang sakit. (2) 
Mengantarkan jenazah. (3) Mendoakan orang bersin. (4) Menepati sumpah. (5) 
Menolong orang yang teraniaya. (6) Memenuhi undangan. (7) Menyebarkan 
salam. Dan Beliau melarang: (1) Memakai cincin emas. (2) Minum dari bejana 
perak. (3) Memakai seprei sutera. (4) Memakai sutera yang bercampur katun. (5) 
Memakai sutera biasa. (6) Memakai sutera tebal. (7) Memakai sutera kembang." 
98 
 
Dari sini dapat kita ketahui bahwasannya beberapa mufasir mengartikan 
manfaat yang diberikan oleh hewan tidak hanya berupa bulu yang dapat 
menghangatkan badan atau sekedar dijadikan sebuah kendaraan. Seperti yang kita 
ketahui bahwasannya saat ini hewan juga telah dijadikan objek penelitian oleh 
manusia.  
Jika berbicara mengenai eksperimen terhadap hewan, akhir-akhir ini para 
ilmuan sering bermain-main dengan gen hewan. Percobaan yang mereka anggap 
dapat menguntungkan bagi manusia sering mereka lakukan. Salah satu eksperimen 
yang dilakukan manusia pada hewan adalah kloning. Secara bahasa Kloning di 
ambil dari bahasa Yunani yang memiliki arti ranting, stek, tunas, atau cangkok. 
                                                          
98Hadis muslim, no. 2066 
 

































Sedangkan kloning sendiri memiliki arti langkah penggandaan suatu makhluk 
hidup dengan menggunakan kode DNA makhluk tersebut.99 
Di dalam Alquran juga tidak disebutkan secara tersirat mengenai kloning, 
akan tetapi dalam surat al-Mukminun ayat 12-14 dijelaskan bagaimana proses 
penciptaan manusia.  
)57(ي ُثوَّي  ي  يۖ  ٍ جي قر ْ اٍري مَّكعيج ُ لجٰنهوي نوطجف ًةي ِفع  ِ )50(ي ُثوَّي  ٍ ي ي  ي طعيج ي سوٰلل ٍةي م عنج نجس ان ي معنج ن اي اْلجع ي خ ل قج و ل ق دج
لجي ًقاي  ُعٰظم ي ْل جًماي ُثوَّي ي ا نجش أجٰنهوي خ  ي الج ْجَن  ن اي الجموضجغ ة ي ععٰظًماي ف ك س  ل قج ُ ل ق ة ي موضجغ ًةي ف خ  ن اي الج ن اي النُّطجف ة ي ع ل ق ًةي ف خ ل قج خ ل قج
س نوي اْلج العقعيج يۗ ي ي )5٢( ي اّللٰ وي ا حج ي فر تر ب ار ك 
ۗ
 ْ  ٰاخ 
 
Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah. 
(12) Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat 
yang kokoh (rahim). (13) Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang 
melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami 
bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang 
(berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. (14)100 
 
Meskipun ayat di atas menjelaskan tentang penciptaan manusia, di dalam 
tafsir tematik Kementrian Agama juga ditafsirkan mengenai penciptaan makhluk 
hidup lain, seperti hewan dan tumbuhan. Pada tanggal 22 Februari 1997 Ian Wilmut 
dan Keith Cambell mengumumkan keberhasilan mereka mengkloning domba 
Dolly. Dan ketika berita itu menyebar hampir di seluruh dunia banyak masyarakat 
bahkan kaum agawan yang mengecam hal tersebut. Dan sejak saat itu penelitian 
mengenai kloning hewan dilakukan secara sembunyi-sembunyi.101 
                                                          
99MIMBAR: Jurnal Sosial dan Pembangunan, H. Tata Fathurrohman, Kloning Menurut 
Pandangan Islam, Volume 16, No. 1, Tahun 2000, Jurnal,2. 
100https://quran.kemenag.go.id/sura/23 
101Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran, Al-Qur’an dan Isu Isu Kontemporer II (Tafsir 
al-Quran Tematik, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran. 2012), 39. 
 

































Meskipun begitu jika ada praktik kloning yang tidak bertentangan dengan 
prinsip agama Islam dan bertujuan untuk menjaga ekosistem atau menghindari 
mudharat yang lebih besar kemungkinan masih bisa dibenarkan. Dan jika manusia 
memanfaatkan teknologi kloning dan rekayasa genetika di bidang mikroba, 
mikroorganisme, tanaman, atau hewan hidup serta dibatasi oleh ketentuan syariat 
dan tidak membahayakan serta mendatangkan kemaslahatan bagi umat manusia 
maka diperbolehkan.102 
Alquran dan hadis menerangkan bagaimana sifat manusia seharusnya 
terhadap hewan. Di dalam keduanya disebutkan bahwa hewan juga merupakan 
makhluk yang berharga dan seperti halnya makhluk Allah yang lain. Mereka 
menyembah dan bertasbih kepada Allah dengan cara mereka masing-masing. 
Manusia sebagai khalifah di muka bumi hendaknya menghargai dan 
memperlakukan hewan secara baik. Tidak sepantasnya bagi manusia bersifat 
sombong hanya karena diberi kelebihan akal. Hendaknya kelebihan itu dapat 
membuat manusia lebih memahami bagaimana perilaku yang seharusnya terhadap 
hewan.  
                                                          
102Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran, Al-Qur’an dan Isu,...  57 
 


































ANALISIS EKSPERIMEN ILMIAH DENGAN MEDIA HEWAN  
 
Eksperimen pada hewan telah membantu manusia dalam menemukan solusi 
dalam segala macam penyakit. Penyakit yang diderita manusia kebanyakan karena 
tidak bagusnya gaya hidup yang mereka jalani. Banyak dari manusia meninggalkan 
pola pikir hidup sehat. Akan tetapi ketika manusia yang melakukan kesalahan 
karena gaya hidupnya, hewan ikut merasakan akibatnya meskipun mereka tidak ada 
hubungan dengan itu. Hewan sering dijadikan obyek eksperimen oleh manusia 
karena kesalahan mereka sendiri.103 
Eksperimen ilmiah dengan media hewan memang sudah ada sejak zaman 
dahulu dan terus mengalami perkembangan semakin berubahnya zaman. Adanya 
perdebatan serta solusi yang diberikan oleh para ilmuan membuat adanya batasan 
yang harus dilaksanakan oleh para peneliti. Meskipun begitu hal ini tidak banyak 
di singgung dalam kitab tafsir. Mengingat tidak banyak pula kitab tafsir yang 
bercorak ilmi. salah satu literasi kitab tafsir yang membahas mengenai eksperimen 
pada hewan ditemukan pada surat al-Ja>s{iyah ayat 13. Dari sini penulis akan 
melakukan analisis beberapa kitab tafsir dalam penafsiran surat al-Ja>s{iyah ayat 13.  
A. Analisis Penafsiran Eksperimen dengan Media Hewan dalam Kitab Tafsir  
Cladius Galen, seorang dokter Romawi pada abad ke-2 SM di anggap sebagai 
orang pertama yang menjadikan hewan sebagai obyek bedah untuk keperluan 
                                                          
103Mohammad Mehdi Naderi dkk, Regulations and Ethical Considerations in Animal 
Experiments: International Laws and Islamic Perspective, Avicenna: Vol 4, No. 3 July-
September, 2012, 119.  
 

































mempelajari anatomi hewan. Kemudian pada abad ke 15/ 16 M William Harvey, 
seorang yang dikenal sebagai bapak fisiologi modern melakukan uji eksperimen 
pada hewan hidup sebagai satu metode investigasi dalam bidang fisiologi. Sejak 
saat itulah eksperimen ilmiah dengan media hewan menjadi suatu prosedur baku 
dalam riset ilmiah dalam bidang biologi, medis, biomedis, farmakologi, dan riset 
ilmiah.104 
Avenzoar atau Abu> Marwa>n ‘Abd al-Malik ibn Zuhr adalah salah satu tokoh 
muslim pada abad pertengahan yang juga sempat menjadikan hewan sebagai objek 
penelitiannya. Beliau memperkenalkan tentang pengujian hewan sebagai metode 
eksperimen utuk menguji prosedut pembedahan sebelum menerapkannya pada 
manusia. 105 
Meskipun eksperimen terhadap hewan sudah ada sejak zaman Yunani kuno, 
tetapi tidak banyak ulama ataupun mufasir yang membahas masalah ini. Dalam 
Islam pun hal ini juga merupakan hal yang wajar di kalangan peneliti. Kebanyakan 
mufasir hanya membahas masalah peribadatan. Bahkan dalam tafsir yang bercorak 
ilmi tidak banyak yang membahas tentang eksperimen terhadap hewan. Hal ini 
menunjukkan kurangnya perhatian masyarakat muslim terhadap hal ini. Padahal 
sudah banyak gerakan-gerakan yang mendukung adanya hak yang diberikan kepada 
hewan.  
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bagaimana penafsiran surat al-Ja>s{iyah 
ayat 13. Diketahui hanya dalam tafsir ilmi milik Kementrian Agama RI yang 
                                                          
104Adriana Yulinda Dumaria, Masalah Penggunaan Hewan Dalam Eksperimen, Jurnal 
pendidilan science, Universitas Negri Medan, 1997, 62.  
105https://en.wikipedia.org/wiki/Animal_testing 
 

































menjelaskan tentang eksperimen terhadap hewan. Dalam kitab tafsir tersebut para 
mufasir menggunakan penafsiran bil-Ra’yi. Ayat tersebut tidaklah memiliki 
asbabun nuzul. Tafsir ini menggunakan metode penelitian tematik sehingga tidak 
disebutkan bagaimana munasabah dengan ayat sebelumnya. Karena pada ayat 12 
menjelaskan tentang bagaimana Allah menundukkan lautan.  
Munasabah yang dilakukan para mufasir dalam kitab tafsir ilmi disambungkan 
dengan surat al-Nah}l ayat 5. Ayat ini menjelaskan bagaimana manusia 
memanfaatkan hewan ternak. Dalam pembahasan mengenai eksperimen terhadap 
hewan para mufasir tidak menyebutkan banyak dalil-dalil yang menguatkan 
pendapat mereka. Di situ hanya dijelaskan bagaimana pandangan mereka mengenai 
eksperimen terhadap hewan.  
Dalam tafsir Ilmi Kemenag ini menggunakan takwil untuk menyingkap makna 
tersirat di dalamnya. Dan dari sinilah teori muhkam mutasyabbih digunakan. Dalam 
hal ini takwil dan muhkam mutasyabbih tidak dapat dipisahkan. Ayat 13 surat al-
Ja>s{iyah secara teks sudah jelas menjelaskan mengenai bagaimana Allah 
menundukkan segala yang ada di langit dan bumi. Namun dengan teori 
mutasyabbih para mufasir penulis Tafsir Ilmi kemenag mengungkapkan bagaimana 
hewan yang merupakan salah satu makhluk yang ditundukkan Allah kepada 
manusia. Yaitu dengan cara menjadikan segala yang ditundukkan oleh Allah di 
langit ataupun bumi sebagai amanah. Memang semua itu diciptakan untuk 
kepentingan manusia, tetapi tidaklah dimaksudkan untuk digunakan sesuka hatinya. 
Karena segala sesuatu akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam surat al-Ja>s{iyah ayat 15 yang berbunyi  
 

































ْجن ي  ُو  ِ يۗۖ ي ُثوَّي ي اعٰٰلي ي ر ب عكومجي ي تروي ْج اي  ُ ل يرجه  ي ي و م نجي ي ا س ۤاء ي ي فر 
 ۗ   ٖ ه ًاي ف لعنر فجسع ي ع معل ي ص اْلع  م نج
 
“Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan 
barangsiapa mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, 
kemudian kepada Tuhanmu kamu dikembalikan.”106 
 
Adapun kitab tafsir lainnya yang membahas sedikit mengenai eksperimen 
terhadap hewan adalah tafsir tematik yang juga dikeluarkan oleh Kementrian 
Agama RI. Dalam tafsir ini para mufasir tidak membahas mengenai eksperimen 
secara umum. Eksperimen yang dijelaskan di sini adalah tentang kloning. Dalam 
kitab tafsirnya lebih banyak menjelaskan mengenai kloning terhadap manusia. Oleh 
karena itulah dalil yang digunakan mengenai penciptaan manusia, bukan tentang 
hewan. Meskipun begitu para mufasir juga menyinggung sedikit tentang kloning 
terhadap hewan dan tumbuhan.  
Dalam tafsir ini hanya menjelaskan sepintas mengenai bagaimana proses 
manusia melakukan kloning. Yang bermula pengkloningan kepada tumbuhan, 
kemudian hewan, dan barulah terhadap manusia. Dalam tafsir ini tidak diperkuat 
adanya dalil mengenai pengkloningan terhadap hewan. Hanya menyebutkan dalil 
yang memperkuat masalah penciptaan manusia. Oleh karenanya dalam tafsir ini 
hanya menjelaskan bagaimana proses dari tahun ke tahun manusia melakukan 
eksperimen kloning terhadap hewan. Dan pada akhir pembahasan barulah 
disimpulkan diperbolehkannya melakukan kloning terhadap hewan, selama hal itu 
bermanfaat bagi manusia serta hewan itu sendiri. 
Meskipun kedua kitab ini sama-sama dikeluarkan oleh Kementrian Agama RI 
dengan bantuan dari Badan Litbang namun terlihat jelas bagaimana perbedaan 
                                                          
106https://quran.kemenag.go.id/sura/45/15 
 

































penafsiran antara kedua kitab tafsir ini. Mungkin karena jarak waktu penulisan kitab 
tafsir yang berdekatan menyebabkan perbedaan susunan yang signifikan antara 
kedua tafsir ini.  
Kitab tafsir ilmi Kementrian Agama sendiri mulai disusun pada tahun 2009 
yang melibatkan kerja sama antara Badan Litbang Kementrian Agama dengan 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Sedangkan kitab tafsir maudhui 
Kementrian Agama mulai di susun sedikit lebih dahulu pada tahun 2006 setelah 
diadakannya Musyawarah Kerja Ulama Alquran pada tanggal 8 sampai dengan 10 
Mei 2006 di Yogyakarta, dan 14 sampai dengan 16 Desember 2006 di Ciloto. 
Walaupun penulisan awal kedua kitab ini tidak bersamaan, penerbitan kedua kitab 
ini berlangsung pada tahun yang sama yakni 2012.  
Kedua tafsir terbitan Kementrian Agama ini sama-sama menggunakan metode 
maudhui/ tematik. Yaitu dengan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 
persoalan yang selanjutnya akan dianalisis. Perbedaan kedua tafsir ini berpusat pada 
coraknya. Jika Tafsir Ilmi Kementrian Agama berfokus pada corak kajian saintifik 
terhadap ayat-ayat kauniyah dalam Alquran, lantas Tafsir Tematik Kementrian 
Agama berfokus pada persoalan akidah, akhlak, ibadah, dan sosial.107 
Dalam kitab i’a>natut al-ta>libi>n disebutkan bahwasannya Imam Romli dan 
Imam Ghazali memperbolehkan pembedahan terhadap hewan. Karena mereka 
berpendapat bahwa dalam pembedahan tersebut terdapat sebuah hajat. Sedangkan 
Imam Hajar mengikuti pendapat dari Imam Haramain bahwa tidak diperbolehkan 
                                                          
107Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Hewan Dalam,...  xiii. 
 

































untuk melakukan pembedahan terhadap hewan, karena dalam kasus ini terdapat 
penyiksaan terhadap hewan.108 
Madzhab Maliki dan Madzhab Hambali tidak memperbolehkan untuk 
membedah perut bangkai yang hamil untuk mengeluarkan janin di dalamnya, 
karena pada dasarnya janin tersebut tidak dapat hidup. Oleh karenanya tidak 
diperbolehkan untuk merusak kehormatan dari perkara yang masih belum jelas.  
Madzhab Syafii memperbolehkan untuk membedah perut bangkai untuk 
mengeluarkan janin di dalamnya. Hal ini juga diyakini oleh Madzhab Hanafi jika 
memang terdapat harta orang lain yang tertelan jika memang tidak mempunyai 
harta peninggalan untuk menggantinya. Hal ini juga dibenatkan pada Madzhab 
Maliki.  
Adanya beberapa pendapat yang memperbolehkan pembedahan terhadap 
bangkai, maka diperbolehkan untuk membedah hanya pada keadaan darurat atau 
adanya hajat seperti tujuan kedokteran atau untuk mengetahui sebab kematian 
seseorang. Hal ini juga diperbolehkan untuk membedah bangkai binatang dengan 
tujuan pembelajaran, adanya kemaslahatan di sini dapat memberi pelajaran dan 
menjadi diperbolehkannya untuk menyakiti hewan.109 
Pada tafsir Ilmi Kementrian Agama disebutkan diperbolehkannya melakukan 
eksperimen terhadap binatang tetapi dengan batasan yang berlaku seperti yang 
dijelaskan pada bab sebelumnya. Sedangkan salah satu eksperimen yang dilakukan 
                                                          
108Sayyid Abu Bakar bin Muhammad Syatho, I’a>natut To>libi>n, (Beirut: Dar Ihya), Juz 1, 
33. 
109Wahbah al-Zuh{ayli, Al-fiqhu islami> wa adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikri, 1500),  
Juz 3, 521-522. 
 

































terhadap hewan adalah kloning yang disebutkan dalam tafsir tematik Kementrian 
Agama. Dan dalam kitab tafsir tersebut dijelaskan diperbolehkan bagi manusia 
melakukan eksperimen kloning terhadap hewan selama bermanfaat bagi manusia 
dan hewan.  
Awal munculnya perdebatan mengenai penelitian terhadap hewan di mulai 
pada tahun 1860-an. Banyak dari kalangan masyarakat yang menyadari 
bahwasannya tidaklah berkenan adanya penelitian terhadap hewan dalam bidang 
kesehatan dan obat-obatan demi kepentingan manusia. Banyak masyarakat saat itu 
yang menginvestigasi terhadap laboratorium penelitian hewan dan 
mempublikasikan secara publik. Isu ini muncul selama dua dekade di kalangan 
masyarakat, tetapi akhirnya meredup.110 
Banyaknya perdebatan mengenai uj coba terhadap hewan karena kepentingan 
manusia sendiri yang dinilai salah secara moral, di sisi lain menghilangkan hewan 
dari laboratorium menyebabkan perlambatan manusia mengenai ilmu tentang 
kesehatan dan penyakit yang berdampak buruk pula. Seiring meningkatnya jumlah 
penggunaan hewan sebagai objek peneltian, hal itu menyebabkan W.M.S. Russel 
dan R.I. Burch membuat prinsip yang hendak diterapkan bagi peneliti ketika 
melakukan eksperimen terhadap hewan. Dan dari sinilah muncul prinsip 3R yaitu 
Replacement, Reduction, dan Refinement.111  
                                                          
110Digna Filzah Qonita, Proses Advokasi Gerakan No Animal Testing Dalam 
Mempengaruhi Kebijakan Larangan Uji Coba Hewan Untuk Industri Kosmetik di Uni 
Eropa,Yogyakarta,  Skripsi: Universitas Muhammadiyah, 2020, 38. 
111Salva Reverentia Yurista, dkk, Principles of The 3Rs and ARRIVE Guidelines in 
Animal Research, Jurnal Kardiologi Indonesia, Vol. 37, No. 3, Juli-September 2016, 158. 
 

































Indonesia pada tahun 2006, Komisi Nasional Etik Penelitian Kesehatan 
Departemen Kesehatan RI menerbitkan sebuah pedoman nasional mengenai etika 
terhadap penggunaan hewan sebagai objek eksperimen. Dalam pedoman itu 
dijelaskan mengenai beberapa kesimpulan dan rekomendasi pengaplikasian konsep 
3R di Indonesia. Adanya pedoman ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 
pembelajaran menenai penggunaan hewan coba yang dapat 
dipertanggungjawabkan.112 
Komisi etik menjamin penggunaan hewan sebagai objek eksperimen dengan 
mengatur perlakuan prosedur dan etika yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini 
sesuai dengan Deklarasi Helsinki butir 11 dan 12. Di sini menyebutkan bahwa 
penggunaan hewan dalam eksperimen tetap memperhatikan kesejahteraan hewan 
(Kementrian Kesehatan RI, 2005). Adapun koordinasi antara tim IACUC dan tim 
peneliti dapat melindungi hak hewan yang dijadikan sebagai objek eksperimen, 
serta eksperimen yang dilakukan dapat diakui secara ilmiah.113 
Adanya peraturan serta Undang-Undang yang mengatur mengenai penggunaan 
hewan sebagai obyek eksperimen seperti Undang-Undang No. 18 Tahun 2009 
tentang peternakan dan kesehatan hewan yang dijelaskan pada pasal 66. Atau 
seperti lembaga internasional seperti deklarasi Helsinki dari World Medical 
Associator tentang Ethical Principles for Medical research Involving Human 
                                                          
112Salva Reverentia Yurista, dkk, Principles of The 3Rs ,... 160. 
113Putri Reno Intan, Khariri, Pemanfaatan Hewan Laboratorium Yang Sesuai Untuk 
Pengujian Obat dan Vaksin, Jurnal Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar, 2020, 52. 
 

































Subjects butir 11 dan 12. Dan tentunya masih banyak lagi peraturan yang 
menjelaskan mengenai hal ini.114 
Uji coba penelitian yang masih dibenarkan adalah yang tidak menimbulkan 
rasa sakit pada hewan. Dan adapun hal ini merupakan hal yang penting, diharapkan 
bagi peneliti memerhatikan apa itu kode moral, etika, dan hukum. Hendaknya hak 
yang dimiliki oleh manusia juga diterapkan pada hewan. Karena dalam pandangan 
Islam sendiri semua kehidupan makhluk hidup merupakan hal yang sakral dan 
berhak mendapatkan perlindungan. Seperti hukum Islam pada umumnya mengenai 
“segala sesuatu di lihat berdasarkan niatnya.” Segala jenis uji coba diperbolehkan 
tergantung dari niat peneliti.115 
B. Batasan Eksperimen Terhadap Hewan Menurut Alquran dan Hadis 
Dalam Islam sendiri tentu saja juga disebutkan bagaimana perilaku manusia 
terhadap hewan yang seharusnya dipatuhi. Adapun sebagian batasan yang 
dijelaskan menurut Alquran dan Hadis sebagai berikut: 
1. Dilarang berbuat kerusakan 
ْجن ي ي )55( ي ق الوْٓجاي اعَّنَّ اي َن جنوي موصجلعحو ي اْلج رجضۙع دووجاي ِفع ي تروفجسع ذ اي قعيجل ي ِل ومجي ْل 
 و اع
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi!” 
Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 
perbaikan.” 
 
2. Memberi makan dan minum 
ثر ن اي ي -0702 ُعيٍد،ي ح دَّ ب ةوي بجنوي س  ثر ن اي قروتر يرج ي ح دَّ ي ع بجدوي الَّْْحج نعي أ بْو ْ ان ة ،ي حي و ح دَّث يِنع ،ي ع  وب ار كع
ي بجنوي اُم
ثر ن اي  ي ح دَّ ي بجنعي م اأ بْو ي أ ن سع ي قر ت اد ة ،ي ع نج ْ ان ة ،ي ع نج ْلوي ع  ي ر سو :ي ق ال  ي اّللَّوي ع نجهو،ي ق ال  ي  ٍكي ر ضع
ي اّللَّعي ص لَّىي لع
                                                          
114Kadek Karang Agustina, Diktat Kuliah Animal welfare, (Fakultas Kedokteran 
Universitas Udayana), 14-15. 
115B.A. Masri, Animal Experimentation: The Muslim Viewpoint On Animal Testing And 
Islam, 13. 
 

































ي لعنجس اني »هللاوي ع ل يجهعي و س لَّم :ي  ي أ وج ٌْ نجهوي ط يرج ي َر زجر عوي ز رجًعا،ي فر ي أجكولوي مع ي غ ْجًسا،ي أ وج ْعسو لعٍمي َر غج ي موسج ي م اي معنج ي أ وج
ق ةيٌ  ي ل هوي بعهعي ص د  ي ك ان  ٌة،ي لعْلَّ ي ل ن اي موسجي «ي ّب عيم  ثر ن اي قر ت اد ةو،ي ح ي و ق ال  نو،ي ح دَّ ثر ن اي أ َب  ثر ن اي أ ن ٌس،ي ع نعي لعٌم:ي ح دَّ دَّ
 النَّبع عي ص لَّىي هللاوي ع ل يجهعي و س لَّم ي 116
 
Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam atau menanam satu tanaman 
lalu tanaman itu dimakanoleh burung atau menusia atau hewan melainkan itu 
menjadi shadaqah baginya 
 
3. Menyayangi serta bersifat belas kasih 
ُ هوي ي -115٢ ي أ بعيهع،ي أ نَّهوي ِس ع ٍْو،ي ع نج ُعيدعي بجنعي ع مج ي بجنوي س  ي لعسجح اقو ْ َن  بر  ،ي أ خج ُجقوْب  ثر ن اي أ ْحج دوي بجنوي َر  ح دَّ
ي اّللَّوي ع نرجهوم ا:ي أ نَّهوي  ي  ي ر ضع  ْ ،ي ع نعي ابجنعي عوم  ثو
ميٌ ي ُيو د ع ُعيٍد،ي و غوَل  ي بجنعي س  ي د خ ل ي ع ل ىي ُي جَي  ي ُي جَي  ي ب يِنع ي معنج
ُ هوي فر ق ي  ي م  مع لجغوَل  ي ح لَّه ا،ي ُثوَّي أ قرجب ل ي ّبع اي و َبع ي ح َّتَّ  ْ ًةي َر ْجمعيه ا،ي ف م ش ىي لعل يرجه اي ابجنوي عوم   ِ ا  ِ :ي ار ابعٌطي د  ل 
اي  ي َ صجِبع ي ه ذ  ي أ نج م كومجي ع نج ْوواي غوَل  ِو ي لعي ازج  ْ َّي ص لَّىي هللاوي الطَّيرج ي النَّبع ُجتو ي ِس ع ،ي ف إعِن ع ي ع ل يجهعي و س لَّم ي لجق تجلع
اي لعلجق تجلعي 117 ْوه  ي غ يرج ٌةي أ وج ي ّب عيم   ْ بر  ي توصج  «»نر ه ىي أ نج
 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ya'qub berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Ishaq bin Sa'id bin Amru dari Bapaknya Bahwasanya ia mendengar 
dia menceritakan dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, bahwa ia pernah menemui 
Yahya bin Sa'id, sementara ada seorang anak laki-laki keturunan Yahya mengikat 
seekor ayam untuk dijadikan sebagai sasaran tembaknya, maka Ibnu Umar pun 
berjalan ke arahnya dan melepaskan ayam tersebut. kemudian ia kembali lagi 
bersama ayam dan anak laki-laki tersebut, setelah itu ia berkata, "Hardiklah anak 
laki-laki kalian dari menjadikan burung ini sebagai sasaran tembaknya, 
sesungguhnya aku mendengar Nabi shallallahu'alaihi wasallam melarang untuk 
menjadikan binatang atau selainnya sebagai sasaran tembak." 
 
4. Membunuh dengan cara yang baik 
العٍدي اْلج ذَّاءع،1211) ي خ  ثر ن اي لعِسج اععيلوي ابجنوي عول يَّة ،ي ع نج ب ة ،ي ح دَّ يرج ي ش  ْعي بجنوي أ يِبع ي ب كج ثر ن اي أ بْو ي ع ي ي (ي ح دَّ نج
ي هللاعي  ْلع ي ر سو ي ح فعظجتروهوم اي ع نج ت انع :ي ثعنرج ٍس،ي ق ال  ادعي بجنعي أ وج ي ش دَّ ،ي ع نج ُ ثع ي اْلج شج ي أ يِبع ب ة ،ي ع نج ي قعَل  أ يِبع
                                                          
116Abi> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’il al-Bukha>ri>, Shahi>h al-Bukho>ri>, (Damaskus: Dar 
al-Fikr, 2002), 558. 
117Abi> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’il al-Bukha>ri>, Shahi>h al-Bukho>ri>,...  1404. 
 

































:ي  ٍء،ي ف إعذ اي »ص لَّىي هللاوي ع ل يجهعي و س لَّم ،ي ق ال  ي ش يج س ان ي ع ل ىي كول ع ي اْلجعحج ْاي لعنَّي هللا ي ك ت ب  نو سع قر تر لجتومجي ف أ حج
ت هوي 118 ي ذ بعيح  ْ ت هو،ي فر لجْيوعحج دَّي أ ح دوكومجي ش فج بجح ،ي و لجيوحع ْاي الذَّ نو سع  ،«الجقعترجي ل ة ،ي و لعذ اي ذ َب جتومجي ف أ حج
 
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan supaya selalu bersikap baik terhadap 
setiap sesuatu, jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, jika 
kamu menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang baik, tajamkan pisaumu 
dan senangkanlah hewan sembelihanmu. 
 
5. Dilarang menyiksanya 
ثر ن اي ي -0761  ي ح دَّ :ي ح دَّث يِنع ي لعِسج اععيلو،ي ق ال  ي ر ضعي م العٌك،ي ع نج  ْ ي ع بجدعي اّللَّعي بجنعي عوم  فعٍع،ي ع نج ي اّللَّوي َن  ي ي 
:ي  ي اّللَّعي ص لَّىي هللاوي ع ل يجهعي و س لَّم ي ق ال  ْل  ٍَّْةي ح ب س ي »ع نرجهوم ا:ي أ نَّي ر سو ي هع ْ أ ٌةي ِفع ي امج ي عوذ عب تع ي م ات تج ترجه اي ح َّتَّ
ي فعيه اي النَّار ي  ًْعا،ي ف د خ ل تج :ي و اّللَّوي أ عجل مو:ي «ي ِو :ي فر ق ال  ي س ق يجتعي »ق ال  تعه اي و ْل  ُ مج ي أ طج ي أ نجتع ي ه اي حعي ْل  ي 
ي اْل رجضعي 119 ي خ ش اشع ي معنج ي أ رجس لجتعه ا،ي ف أ ك ل تج ي أ نجتع تعيه ا،ي و ْل   «ح ب سج
 
Ada seorang wanita disiksa disebabkan mengurung seekor kucing hingga mati 
kelaparan lalu wanita itupun masuk neraka". Nafi' berkata; Beliau berkata: 
"Sungguh Allah Maha Mengetahui bahwa kamu tidak memberinya makan dan 
minum ketika engkau mengurungnya dan tidak membiarkannya berkeliaran 
sehingga dia dapat memakan serangga tanah". 
 
6. Diperbolehkan membunuh hewan yang membahayakan 
ب ة ي 0860) يرج ي ش  ْعي بجنوي أ يِبع ي ب كج ثر ن اي أ بْو ثر ن اي ابجي (ي وح دَّ ُجب ة ،ي حي وح دَّ ي شو ٌر،ي ع نج ثر ن اي غونجد  نوي ،ي ح دَّ
ي قر ت اد ة ،ي  ُجتو :ي ِس ع ُجب ةو،ي ق ال  ثر ن اي شو ٍْ،ي ح دَّ ُجف   ِ ثر ن اي ُمو مَّدوي بجنوي  :ي ح دَّ ،ي و ابجنوي ب شَّاٍر،ي ق اْل  الجموثر َّنَّ
ي ع ائعش ة ي ر ضعي ي هللاوي ع نرجه ي  ،ي ع نج ي بجنعي الجموس ي عبع
ُعيدع ي س  ي ع نج لَّىي هللاوي ع ل يجهعي ا،ي ع نعي النَّبع عي ص ي ُيو د عثو
ي اْلج برجق عو،ي و الجي ف ي أجر ةو،ي  :ي اْلج يَّةو،ي و الجغوْ ابو
ي و اْلج ْ مع ي اْلجعل ع تر لجن ي ِفع قو،ي َروقج ْ اسع :ي "ي َخ جٌسي فر  و س لَّم ي أ نَّهوي ق ال 
َيَّي 120 ،ي و اْلجود  ْرو ُ قو ي الج  " و الجك لجبو
 
Ada lima jenis binatang yang boleh dibunuh baik di tanah haram atau pun di luar 
tanah haram, yaitu; Ular, gagak yang di punggung atau perutnya ada warna putih, 
tikus, anjing gila dan elang. 
 
7. Dilarang mengambil organ sebelum membunuhnya 
                                                          
118Abi> al-Husein Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Shahi>h 
Muslim, (Saudi: Darussalam, 2000), 873. 
119Abi> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’il al-Bukha>ri>, Shahi>h al-Bukho>ri>,...  569. 
120Abi> al-Husein Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Shahi>h 
Muslim,...  497. 
 


































ذعي  ي َرَّتَّخع ي اّللٰ عي  ي و م نج وي نَّي خ لجق  ٰموْ نرَّهومجي فر ل يروغ ْي ع ي و ْل  ُ امع ي فر ل يروبر ت عكونَّي ٰاذ ان ي اْلج نرج ٰموْ نرَّهوي مج وم ن عير نرَّهومجي و ْل  لَّنرَّهومجي و ْل  وضع وَّْل 
ًنا ْ اًَني مُّبعيرج ي خوسج  ْ ي خ سع ي اّللٰ عي فر ق دج ي دووجنع  الشَّيجٰطن ي و لعيًّاي م عنج
 
“dan pasti kusesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-angan kosong pada 
mereka dan akan kusuruh mereka memotong telinga-telinga binatang ternak, (lalu 
mereka benar-benar memotongnya), dan akan aku suruh mereka mengubah 
ciptaan Allah, (lalu mereka benar-benar mengubahnya).” Barangsiapa 
menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka sungguh, dia menderita 
kerugian yang nyata.”121 
 
 
                                                          
121https://quran.kemenag.go.id/sura/4/119 
 




































Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan dari bab I sampai dengan IV, sebagai 
penutup dari penelitian ini dapat di ambil beberapa kesimpulan yang sesuai dengan 
hasil analisis yang dilakukan. Diantaranya sebagai berikut: 
1. Dalam tafsir Ilmi Kementrian Agama RI menjelaskan bagaimana menafsirkan 
surat al-Ja>s{iyah ayat 13. Pertama, Munasabah yang dilakukan para mufasir 
dalam kitab tafsir ilmi disambungkan dengan surat al-Nahl ayat 5. Ayat ini 
menjelaskan bagaimana manusia memanfaatkan hewan ternak. Kedua, Dalam 
tafsir Ilmi Kemenag ini menggunakan takwil untuk menyingkap makna tersirat 
di dalamnya. Dan dari sinilah teori muhkam mutasyabbih digunakan. Ayat 13 
surat al-Ja>s{iyah secara teks sudah jelas menjelaskan mengenai bagaimana 
Allah menundukkan segala yang ada di langit dan bumi. Namun dengan teori 
mutasyabbih para mufasir penulis Tafsir Ilmi kemenag mengungkapkan 
bagaimana hewan yang merupakan salah satu makhluk yang ditundukkan 
Allah kepada manusia. Yaitu dengan cara menjadikan segala yang ditundukkan 
oleh Allah di langit ataupun bumi sebagai amanah. Dalam tafsir tematik karya 
Kementrian Agama RI disebutkan tentang adanya kloning terhadap hewan. 
tafsir ini hanya menjelaskan bagaimana proses dari tahun ke tahun manusia 
melakukan eksperimen kloning terhadap hewan. Dan pada akhir pembahasan 
 

































barulah disimpulkan diperbolehkannya melakukan kloning terhadap hewan, 
selama hal itu bermanfaat bagi manusia serta hewan itu sendiri. 
2. Adapun batasan yang harusnya dilakukan manusia mengenai eksperimen 
terhadap hewan adalah: 
a. Dilarang berbuat kerusakan 
b. Memberi makan dan minum 
c. Menyayangi serta bersifat belas kasih 
d. Membunuh dengan cara yang baik 
e. Dilarang menyiksanya 
f. Diperbolehkan membunuh hewan yang membahayakan 
g. Dilarang mengambil organ sebelum menmbunuhnya 
B. Saran  
Tiada manusia yang luput dari kesalahan. Penulis menyadari banyaknya 
kekurangan dalam tulisan ini. masih banyak kekurangan dalam tulisan ini, di 
mana tidak menutup kemungkinan banyaknya kitab tafsir atau ayat lain yang 
membahas mengenai eksperimen ilmiah terhadap hewan. Karena keterbatasan 
penulis oleh karenanya dibutuhkan kritik dan saran mengenai karya ilmiah ini.
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